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ABSTRAK 

Pada masa pandemic covid-19 seorang perawat sebagai petugas kesehatan  

yang menangani secara langsung memiliki motivasi yang berbeda-beda. Begitu 

pula pada kepribadian perawat ketika dihadapi masalah yang seperti ini. Motivasi  

kerja berpengaruh dalam memelihara perilaku yang berhubungan dengan 

lingkungan kerja. Sedangkan perilaku manusia itu sendiri didasari oleh 

kepribadian, karena kepribadian merupakan pembentuk perilaku seseorang yang 

dapat mempengaruhi kehidupan yang mereka jalani. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan antara kepribadian (big five 

personality)dengan motivasi kerja perawat di masa pandemic covid-19 rumah 

sakit  UNS.  

Rancangan penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan studi 

korelasi. Teknik sampling menggunakan total sampling dengan jumlah 40 

responden. Analisis data menggunakan uji korelasi Spearmen Rank (Rho). 

Hasil penelitian ini menunjukkan variabel kepribadian(big five 

personality) dengan motivasi kerja perawat ditemukan bahwa ekstraversi, 

neurotisisme, dan ketekunan memiliki nilai𝜌 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0,05pada kolom sig.(2-

tailed) maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

adanya hubungan yang signifikan dengan motivasi kerja perawat. Sedangkan 

dimensi lainnya seperti keterbukaan dan keramahan𝜌 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 0,05 pada kolom 

sig.(2-tailed) maka H0 diterima dan Ha ditolak. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada hubungan yang signifikan dengan motivasi kerja perawat. 

 

Kata Kunci :Kepribadian, Big Five Personality, Motivasi, Covid-19 
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ABSTRAK 

A nurse as a health worker who directly handles the COVID-19 pandemic 

has different motivations. Moreover, the nurse's personality when dealing with 

these problems. Work motivation affects maintaining behavior related to the work 

environment. Meanwhile, human behavior underlies a person's personality that 

develops a person's behavior. The study intended to determine the relationship 

between the Big Five Personalities and the nurses' work motivation during the 

COVID-19 pandemic at UNS Hospital. 

The research design adopted quantitative research with correlation 

studies. The sampling technique used total sampling with 40 respondents. Its data 

were analyzed using the Spearmen Rank (Rho) correlation test. 

The study on personality variables (Big five personalities) and nurses' 

work motivation obtained extraversion, neuroticism, and persistence with a ρ 

value <0.05 in the sig. (2-tailed) column. Therefore, H0 was rejected and Ha was 

accepted. The study inferred that there was a significant relationship with nurses' 

work motivation. While other dimensions such as openness and friendliness 

presented a ρ value> 0.05 in the sig. (2-tailed) column. Thus, H0 was accepted, 

and Ha was rejected. It concluded that there was no significant relationship with 

the nurses' work motivation. 

 

Keywords: Personality, Big Five Personalities, Motivation, Covid-19. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LatarBelakang 

 Pada bulan Desember 2019 lalu virus COVID-19 yang menyerang 

saluran pernafasan ini sudah mewabah di Wuhan, China. Pada awal bulan 

Januari 2020 WHO mengklarifikasi bahwa virus tersebut adalah Novel 

Coronavirus atau 2019-nCoVkemudian pada bulan Februari 2020 WHO 

mengumumkan bahwa namaresmi virus iniadalah COVID-19. Coronavirus 

merupakankeluargabesar virus yang menyebabkanpenyakit mulai dari gejala 

ringan hingga berat pada manusia maupun hewan dan virus ini dapat 

menyebabkanpenyakitinfeksisaluranpernapasan, mulai flu 

biasahinggapenyakit yang seriusseperti Middle East Respiratory Syndrome 

(MERS)dan atau Serve Acute Respiratory Syndrome (SARS) yang 

menyebabkanpenyakit Coronavirus Disease-2019 (COVID-19). 

Masainkubasinya rata-rata 5-6 hari hingga 14 hari dan gejala berat infeksi 

virus corona dapatmenyebabkan pneumonia, sindrompernapasanakut, 

gagalginjal, bahkankematian(Kemenkes, 2020). 

 Total kasuskonfirmasi COVID-19 global per tanggal 12 Januari 

2021 adalah 90.878.035kasus di 222 Negara Terjangkitdan 183 Negara 

Transmisilokal. Dengankasusterbanyakberada di AmerikaSerikatyaitu 

22.229.803, di Indonesia memilikikasus sebanyak 836.718 (WHO, 



2 

 

 

2021).UntukJawa Tengah kasuscovid 19 terdapat 92.764 kasus , untuk di 

wilayah Surakarta sendiriterdapat 5.854 kasus(Kemenkes., 2021) 

Petugas kesehatan di Wuhan, China yang mengalami infeksi paling 

tinggi sebanyak 63% ( 1080 dari 1716 orang ) dari data tersebut sudah 

menjelaskan bahwa risiko infeksi pada petugas kesehatan sangat tinggi karena 

terpapar langsung dengan pasien COVID 19 (Wu & dan Mc Googan, 2020). 

Maka dari itu peran perawat sebagai tenaga kesehatan dalam membantu 

pasien covid 19 sangat diperlukan dan motivasi kerja juga sangat penting 

dalam melaksanakan tugas ini, karena covid 19 ini dapat menular melalui 

manusia dan harus selalu waspada saat bertugas sehingga perawat harus 

memiliki motivasi kerja yang tinggi agar dalam melaksanakan tugas dapat 

dilakukan semaksimal dan sebisa mungkin sesuai dengan tanggung jawabnya. 

Motivasimerupakansuatukekuatanpotensial yang terdapat di 

dalamdiri kita dan dikembangkandaridirisendiri (intrinsic) atauluar 

(ekstrinsik), tergantungpadasituasidankondisi yang dihadapi (Hee OC, 

Kamaludin NH LL, & Ping, 2016). Dimensi dan indicator motivasi kerja 

dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu motivasi internal dan motivasi 

eksternal. Motivasi internal, diantaranya : tanggung jawab dalam 

melaksanakan tugas, melaksanakan tugas dengan target yang jelas, memiliki 

tujuan yang jelas dan menantang, ada umpan balik atas hasil pekerjaannya, 

memiliki rasa senang dalambekerja, selalu berusaha mengungguli orang lain, 

diutamakan prestasi dari apa yang dikerjakannya. Motivasi eksternal, 

diantaranya : selalu berusaha memenuhi kebutuhan hidup dan kebutuhan 
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kerjanya, senang memperoleh pujian dari apa yang dikerjakannya, 

bekerjadengan ingin memperoleh insentif, bekerja dengan harapan ingin 

memperoleh perhatian dari teman dan atasan.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja yang 

dimiliki responden mayoritas tinggi yaitu sebanyak (89,2%). Selain itu 

terdapat perawat pelaksana yang memiliki motivasi kerja kategori sedang, hal 

ini disebabkan karena dorongan yang dimiliki setiap individu berbeda 

sehingga motivasi yang dimiliki juga akan berbeda pada setiap individu 

(Prihandhani, A.A.S, & Kio, 2019).  Sedangkan menurut hasil penelitian 

didapatkan bahwa motivasi perawat dengan kategori tinggi yaitu (85,4%) dan 

peneliti berasumsi bahwa setiap perawat mampu memiliki motivasi yang baik 

dan mampu menerapkan di setiap ruangan (Lestari, 2019). 

Motivasi kerja perawat berdampak pada kesejahteraan, organisasi 

kinerja, kepuasan, retensi, keterlibatan dan komitmen. Individu yang 

termotivasi secara intrinsic menemukan bahwa pekerjaan itu sendiri menarik, 

menantang dan menyenangkan. Kebahagiaan dan kesejahteraan pekerja diri 

mereka terutama bergantung pada tingkat motivasi mereka, organisasi atau 

sumber kebahagiaan pribadi di tempat kerja (Baljoon R A, E, & Banakhar, 

2018). Motivasi kerja dapat berpengaruh dalam membangkitkan atau 

memelihara perilaku yang berhubungan dengan lingkungan kerja. Sedangkan 

perilaku manusia itu sendiri didasari oleh kepribadian, karena kepribadian 

merupakan pembentuk perilaku seseorang yang dapat mempengaruhi 

kehidupan yang mereka jalani. 
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 Kepribadianjugamerupakanorganisasidinamikdarisistem-

sistempsikologis dimana di dalam individu tersebut dapat menentukan 

kemampuan seseorang dalam beradaptasisecara unik dengan lingkungannya, 

selain itu kemampuanadaptasimasing-masingindividu tersebut tidak sama 

satudengan yang lainnya, dan tergantungdarijenis kepribadian setiap individu 

tersebut (Muhsin & Sutomo, 2016). Dalam penelitian ini didapatkan bahwa 

aspekkepribadianbig five yang 

berpengaruhterhadapmotivasiberprestasihanyalahduasaja, yaitu 

conscientiousness dan neuroticism. Hasil dari penelitian ini secara 

keseluruhan mendukung penelitian sebelumnya bahwa masing-masing trait 

dalam big five personality yaitu openness, conscientiousness, extraversion, 

agreeableness, dan neuroticism memiliki pengaruh yang berbeda-beda pada 

motivasi berprestasi (Balgies, 2018) 

 Seseorang 

yangmemilikikecenderunganagreeablenesstinggiakanmemilikisikapkooperati

fdalambekerja, ramah, mudahpercayadanhangat. Sedangkanseseorang yang 

cenderungNeuroticismmemiliki ciri antara lain emosi negative seperti 

rasakhawatir, tegang, dantakut yang mudahhadir(Nasyroh & Wikansari, 

2017). Extraversion merupakan dimensi yang berhubungan dengan tingkat 

kenyamanan dalam sebuah hubungan, dicirikan untuk menjadi percaya diri, 

dominan, aktif dan menunjukkan emosi yang positif. Orang yang tinggi 

dalam dimensi Conscientiousness umumnya berhati-hati, dapat diandalkan, 

teratur dan bertanggung jawab. Dimensi openness erat kaitannya dengan 
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keterbukaan wawasan dan orisinilitas ide, mudah bertoleransi, memiliki 

kapasitas untuk menyerap informasi, focus, kreatif dan artistic (Pratama, Pali, 

& Nurcahyo, 2012) 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di bangsal covid-19 Rumah 

Sakit UNS melalui wawancara media whatsapp terhadap perawat di bangsal 

covid-19 pada tanggal 16 Februari 2021. Peneliti melakukan wawancara 

terhadap 10 perawat di bangsal covid-19 melalui via whatsapp dan 

didapatkan hasil dengan 7 dari 10 perawat di bangsal covid-19 mengatakan 

bahwa lingkungan kerja mereka pada saat pandemic covid-19 kurang 

nyaman, memiliki keinginan untuk pindah ke bangsal yang tidak menangani 

pasien covid-19, tidak ingin terlihat menonjol agar lebih diperhatikan oleh 

atasan, suka membantu pasien yang terkena covid-19, kurangnya  rasa ingin 

tahu mengenai penyakit covid-19, dan cenderung diam saat bekerja. 

Sedangkan hasil 6 dari 10 orang perawat mengatakan bahwa mereka khawatir 

untuk terjun langsung menangani psien covid-19.  

Berdasarkan latar belakang di atas mendasari peneliti untuk melakukan 

penelitian tentang “Hubungan antara Kepribadian (Big Five Personality) 

dengan Motivasi Kerja Perawat di Masa Pandemik Covid-19 Rumah Sakit 

UNS”. 

 

1.2 RumusanMasalah 

Peran perawat sebagai tenaga kesehatan dalam menangani pasien 

covid 19 sangat diperlukan di masa pandemic covid-19 ini, sehingga motivasi 

kerja juga sangat penting dalam melaksanakan tugas ini, karena covid 19 ini 
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dapat menular melalui manusia dan harus selalu waspada saat bertugas. 

Sedangkan motivasi kerja dapat berpengaruh dalam membangkitkan atau 

memelihara perilaku yang berhubungan dengan lingkungan kerja. Dan 

perilaku manusia didasari oleh kepribadian, karena kepribadian merupakan 

pembentuk perilaku seseorang yang dapat mempengaruhi kehidupan yang 

mereka jalani. Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan 

peneliti maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut “Hubungan 

antara Kepribadian (Big Five Personality) dengan Motivasi Kerja Perawat di 

Masa Pandemik Covid-19 Rumah Sakit UNS?” 

 

1.3 TujuanPenelitian 

1.3.1 TujuanUmum 

Penelitianinibertujuanuntukmengetahuihubunganantarakepribadiandeng

anmotivasikerjaperawat di masa pandemic covid-19 Rumah Sakit UNS. 

1.3.2 TujuanKhusus 

1. Mengidentifikasi karakteristik responden 

2. Mengidentifikasi kepribadian ( big five personality ) perawat 

3. Mengidentifikasimotivasikerjaperawat di masa pandemic covid-

19Rumah Sakit UNS 

4. Mengetahuihubunganantarakepribadianperawatdenganmotivasikerja

perawat di masa pandemic covid-19Rumah Sakit UNS 
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1.4 ManfaatPenelitian 

1. Manfaat bagi perawat 

Penelitianinidiharapkandapatmemberikaninformasikepadaperawatmeng

enaihubungankepribadiandenganmotivasikerjaperawat. 

2. Manfaat bagi institusi pendidikan 

Penelitianinidiharapkandapatmenambahpengetahuandenganmemperban

yakbahanreferensimengenaikepribadiandanmotivasikerjaperawatdapatdi

jadikanuntukmelakukanpenelitian-penelitianselanjutnya. 

3. Manfaat bagi peneliti lain 

Hasilpenelitianinidiharapkandijadikansebagaireferensidan data 

dasaratauinformasiuntukpenelitianselanjutnyadenganmenggunakanvaria

ble  yangberbeda. 

4. Manfaat bagi rumah sakit 

Diharapkaninformasimengenaikepribadiandapatmemberikanmasukanda

lampeningkatanmotivasikerjaperawat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 TinjauanTeori 

2.1.1 Coronavirus Disease 2019 

1. Definisi  

Coronavirus merupakan keluarga besar virus yang 

menyebabkan penyakit pada manusia dan hewan. Pada manusia 

biasanya menyebabkan penyakit infeksi saluran pernapasan, mulai 

flu biasa hingga penyakit yang serius seperti Middle East 

Respiratory Syndrome (MERS) dan Sindrom Pernapasan Akut 

Berat/Serve Acute Respiratory Syndrome (SARS). Penyakitini 

terutama menyebar di antara orang- orang melalui tetesan 

pernapasan dari batuk dan bersin. Virus ini dapat tetap bertahan 

hingga tiga hari dengan plastik dan stainless steel SARS CoV-2 

dapat bertahan hingga tiga hari,atau dalam aerosol selama tiga 

jam. Virus ini juga telah ditemukan di feses, tetapi hingga Maret 

2020 tidak diketahui apakah penularan melalui feses mungkin, dan 

risikonya diperkirakan rendah (Doramalen NV, et al., 2020). 

2. Manifestasi Klinik 

Berdasarkan penyelidikan epidemiologi saat ini, masa 

inkubasiCOVID-19 berkisar antara 1 hingga 14 hari, dan 

umumnya akan terjadi dalam 3 hingga 7 hari. Demam, kelelahan 
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dan batuk kering dianggap sebagai manifestasi klinis utama. 

Gejala seperti hidung tersumbat, pilek, pharyngalgia, mialgia dan 

diare relative jarang terjadi pada kasus yang parah, dispnea dan / 

atau hipoksemia biasanya terjadi setelah satu minggu setelah 

onset penyakit, dan yang lebih buruk dapat dengan cepat 

berkembang menjadi sindrom gangguan pernapasan akut, syok 

septik, asidosis metabolik sulit untuk dikoreksi dan disfungsi 

perdarahan dan batuk serta kegagalan banyak organ, dll(Safrizal, 

Putra DI, Sofyan S, & Bimo, 2020) 

3. Pencegahan 

 Tindakan pencegahan dan mitigasi merupakan kunci 

penerapan di pelayanan kesehatan dan masyarakat. Langkah-

langkah pencegahan yang paling efektif di masyarakat meliputi 

sebagai berikut (Safrizal, Putra DI, Sofyan S, & Bimo, 2020):  

a. Melakukan kebersihan tangan menggunakan hand sanitizer jika 

tangan tidak terlihat kotor atau cuci tangan dengan sabun jika 

tangan terlihat kotor 

b. Menghindari menyentuh mata, hidung dan mulut 

c. Terapkan etika batuk atau bersin dengan menutup hidung dan 

mulut dengan lengan atas bagian dalam atau tisu, lalu buanglah 

tisu ke tempat sampah 

d. Pakailah masker medis jika memiliki gejala pernapasan dan 

melakukan kebersihan tangan setelah membuang masker 
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e. Menjaga jarak ( minimal 1 m ) dari orang yang mengalami 

gejala gangguan pernapasan. 

2.1.2 Perawat 

1. Pengertian  

 Menurut Undang-Undang RI Nomor 38 Tahun 2014 

tentang Keperawatan, dijelaskan bahwa: “Perawat adalah 

seseorang yang telah lulus pendidikan tinggi keperawatan, baik di 

dalam maupun di luar negeri yang diakui oleh Pemerintah sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.”ICN 

(International Council of Nursing, 1965), Perawat adalah 

seseorang yang telah menyelesaikan pendidikan keperawatan yang 

memenuhi syarat serta berwenang di negeri bersangkutan untuk 

memberikan pelayanan keperawatan yang bertanggung jawab 

untuk meningkatkan kesehatan, pencegahan penyakit dan 

pelayanan penderita sakit. (Budiono, 2016). 

2. Fungsi Perawat 

 Fungsi perawat yang utama adalah membantu pasien atau 

klien dalam kondisi sakit maupun sehat, untuk meningkatkan 

derajat kesehatan melalui layanan keperawatan (Nisya & Hartanti, 

2013). Dalam menjalankan perannya, perawat akan melaksanakan 

berbagai fungsi yaitu :  

a. Fungsi Independen Perawat 

Fungsi independen ialah fungsi mandiri dan tidak 

tergantung pada orang lain, dimana perawat dalam menjalankan 
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tugasnya dilakukan secara sendiri dengan keputusan sendiri 

dalam melakukan tindakan untuk memenuhi kebutuhan dasar 

manusia.  

b. Fungsi Dependen Perawat  

Fungsi dependen ialah fungsi perawat dalam 

melaksanakan kegiatannya atas atau instruksi dari perawat lain.  

c. Fungsi Interdependen  

Perawat Fungsi Interdependen ialah fungsi yang 

dilakukan dalam kelompok tim yang bersifat saling 

ketergantungan di antara satu dengan yang lain. 

3. Peran Perawat  

Peran perawat menurut Konsorsium Ilmu Kesehatan tahun 

1989(Budiono, 2016): 

a. Pemberiasuhankeperawatan, 

denganmemperhatikankeadaankebutuhandasarmanusia yang 

dibutuhkanmelaluipemberianpelayanankeperawatandenganmen

ggunakan proses keperawatandari yang 

sederhanasampaidengankompleks.  

b. Advokat pasien /klien, dengan menginterprestasikan berbagai 

informasi dari pemberi pelayanan atau informasi lain khususnya 

dalam pengambilan persetujuan atas tindakan keperawatan yang 

diberikan kepada pasien, mempertahankan dan melindungi hak 

- hak pasien. 
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c. Pendidik / Edukator, perawat bertugas memberikan pendidikan 

kesehatan kepada klien dalam hal ini individu, keluarga, serta 

masyarakat sebagai upaya menciptakan perilaku individu / 

masyarakat yang kondusif bagi kesehatan.  Untuk dapat 

melaksanakan peran sebagai pendidik (edukator), ada beberapa 

kemampuan yang harus dimiliki seorang perawat sebagai syarat 

utama, yaitu berupa wawasan ilmu pengetahuan yang luas, 

kemampuan berkomunikasi, pemahaman psikologi, dan  

kemampuan menjadi model/ contoh dalam perilaku profesional. 

d. Koordinator, dengan cara mengarahkan, merencanakan serta 

mengorganisasi pelayanan kesehatan dari tim kesehatan 

sehingga pemberian pelayanan kesehatan dapat terarah serta 

sesuai dengan kebutuhan klien.  

e. Kolaborator, peran ini dilakukan karena perawat bekerja 

melalui tim kesehatan yang terdiri dari dokter, fisioterapis, ahli 

gizi dan lain -lain berupaya mengidentifikasi pelayanan 

keperawatan yang diperlukan termasuk diskusi atau tukar 

pendapat dalam penentuan bentuk pelayanan selanjutnya.  

f.  Konsultan, perawat sebagai tempat konsultasi terhadap 

masalah atau tindakan keperawatan yang tepat untuk diberikan. 

Peran ini dilakukan atas permintaan klien terhadap informasi 

tentang tujuan pelayanan keperawatan yang diberikan. 
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g. Peran perawat sebagai pengelola (manager). Perawat 

mempunyai peran dan tanggung jawab dalam mengelola 

layanan keperawatan di semua tatanan layanan kesehatan 

(rumah sakit, puskesmas, dan sebagainya) maupun tatanan 

pendidikan yang berada dalam tanggung jawabnya sesuai 

dengan konsep manajemen keperawatan. Manajemen 

keperawatan dapat diartikan sebagai proses pelaksanaan 

layanan keperawatan melalui upaya staf keperawatan dalam 

memberikan asuhan keperawatan, pengobatan, dan rasa aman 

kepada pasien / keluarga / masyarakat.  

h. Peneliti dan pengembangan ilmu keperawatan, sebagai sebuah 

profesi dan cabang ilmu pengetahuan, keperawatan harus terus 

melakukan upaya untuk mengembangkan dirinya.  Oleh karena 

itu, setiap perawat harus mampu melakukan riset keperawatan. 

Ada beberapa hal yang harus dijadikan prinsip oleh perawat 

dalam melaksanakan peran dan fungsinya dengan baik dan 

benar. Prinsip tersebut harus menjiwai setiap perawat ketika 

memberi layanan keperawatan kepada klien. 

 

2.1.3 Kepribadian ( Big Five Personality ) 

1. Pengertian  

 Kepribadian merupakan kombinasi keseluruhan yang dapat 

member gambaran watak dan karakteristik manusia secara alamiah 
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bersifat berbeda satu sama lain dan bersifat unik. Kepribadian 

setiap orang terimplementasikan pada prilaku orang tersebut 

ketika berinteraksi dalam suatu lingkungan, hingga mengatasi 

berbagai situasi serta kondisi yang kurang mendukung terhadap 

orang tersebut (Kartono, 2017).  

 Big Five Personality Model adalah teori sifat dan faktor 

dari kepribadian yang didasari oleh analisis faktor.Penjelasan lebih 

jauh mengenai Big Five PersonalityModel struktur dasar atas 5 

faktor utama, dimana setiap faktor dibangun oleh bagian yang 

saling berkaitan. Kelima dimensi utama kepribadian tersebut 

adalah Neuroticism, Extroversion, Openness toExperience, 

Agreeableness, and Conscientiousnes. Model ini muncul dari 

analisis faktor kata sifat yang digunakan untuk menggambarkan 

kepribadian dan dari analisis faktor berbagai tes dan skala 

kepribadian yang setara dikemukakan oleh Costa dan McCrae 

(1992) dalam (Klang, 2012).  

 Sedangkan untuk penamaan Big Five sendiri bukan hanya 

kepribadian seseorang memang hanya ada lima tetapi penamaan 

ini didasari dengan pengelompokan ciri dalam lima himpunan 

besar, yang kemudian disebut dimensi kepribadian (Ramdhani, 

2012). Mengenai personality trait, struktur kepribadian yang 

paling banyak diterima diantara ilmuwan dan para peneliti adalah 

Five Factor Model of Personality. Big Five merujuk pada 
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penemuan bahwa setiap faktor memasukkan sejumlah trait-trait 

yang lebih spesifik (Pervin, Cervone, & John, 2010) 

 

2. Dimensi Big Five Personality 

 The big five sering digambarkan sebagai kerangka yang 

bersifat universal untuk mengukur kepribadian individu secara 

komprehensif(Iskandar & Zulkarnain, 2013). Menurut Mc Crae & 

Costa (1997) kelima sifat dasar tersebut mencakup sebagai berikut 

(Pratama, Pali, & Nurcahyo, 2012) 

a. Extraversion  

 Dimensi ini berhubungan dengan tingkat kenyamanan 

dalam sebuah hubungan, seseorang dengan kepribadian 

ekstrovert cenderung suka berteman, tegas, dan ramah, 

sedangkan orang yang introvert cenderung pendiam, pemalu 

dan tenang. Extraversion dicirikan untuk menjadi percaya diri, 

dominan, aktif dan menunjukkan emosi yang positif, selain itu 

juga dikaitkan dengan kecenderungan untuk bersikap optimis. 

Pada dimensi ini cenderung dikaitkan dengan cara seseorang 

dalam menggunakan rasionalnya dan cara mengatasi 

permasalahannya. Seseorang yang memiliki tingkat 

extraversion yang tinggi dapat lebih cepat berteman daripada 

seseroang yang memiliki tingkat extraversion yang rendah. 

Extraversion mudah termotivasi oleh perubahan, variasi dalam 
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hidup, mudah bosan. Sedangkan seseorang dengan tingkat 

extraversion rendah cenderung bersikap tenang dan menarik 

diri dari lingkungannya. 

b. Agreeableness 

 Agreeableness dapat berkarakteristik mampu beradaptasi 

social yang baik mengindikasikan individu yang ramah, 

memiliki kepribadian yang selalu mengalah, menghindari 

sebuah konflik dan memiliki kecenderungan untuk mengikuti 

orang lain, seseorang yang memiliki agreeableness yang tinggi 

digambarkan sebagai seseorang yang memiliki value suka 

membantu, forgiving, dan penyayang. Ketika seseorang yang 

memiliki tingkat agreeableness yang tinggi, dimana ketika 

berhadapan dengan konflik, selfesteem mereka akan cenderung 

menurun, sedangkan orang-orang yang tingkat agreeableness 

yang rendah cenderung untuk lebih agresif dan tidak kooperatif.  

c. Neuroticism 

 Neuroticism dapat dicirikan dengan kepemilikan emosi 

yang negative seperti rasa khawatir, cemas, rasa tidak aman, 

dan labil. Seseorang yang memiliki tingkat yang rendah dalam 

dimensi ini akan lebih gembira dan puas terhadap hidup 

dibandingkan dengan seseorang yang memiliki tingkat 

neuroticism yang tinggi. Mereka akan kesulitan dalam menjalin 

hubungan dan berkomitmen, mereka juga memiliki tingkat 
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selfesteem yang rendah. Individu yang memiliki nilai yang 

tinggi dalam dimensi ini kepribadiannya mudah mengalami 

kecemasan, rasa marah, depresi dan memiliki kecenderungan 

emotionallyreactive(Iskandar & Zulkarnain, 2013). 

d. Conscientiousness 

 Conscientiousness disebut juga Lack of Impulsivity orang 

yang tinggi dalam dimensi conscientiousness umumnya berhati-

hati, dapat diandalkan, teratur dan bertanggung jawab. Orang 

yang rendah dalam dimensi conscientiousness atau impulsive 

cenderung cerobohh, berantakan, dan tidak dapat diandalkan.  

e. Openness 

 Dimensi ini erat kaitannya dengan keterbukaan wawasan 

dan orisinilitas ide, mereka senang dengan informasi baru dan 

juga mengacu pada bagaimana individu bersedia melakukan 

penyesuaian pada suatu idea tau situasi yang baru, mudah 

bertoleransi, memiliki  kapasitas untuk menyerap informasi, 

focus dan kreatif dan artistic. Orang yang rendah dalam dimensi 

ini umumnya dangkal, membosankan atau sederhana 

(Ramdhani, 2012). 
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3. Komponen dari Big Five Personality 

 MacCrae & Costa (Feist, Feist, & Roberts, 2017) 

mengemukakan big fivepersonality memiliki trait yang lebih 

spesifik sebagai berikut : 

a. Openness to Experience 

1) Fantasy: seseorang yang memiliki imajinasi tinggi 

2) Aesthetic: seseorang yang menyukai keindahan dan seni 

3) Feelings: seseorang yang memahami emosinya sendiri 

4) Action: selalu berkeinginan mencoba hal-hal baru 

5) Ideas: memiliki gagasan dengan pemikiran yang terbuka 

6) Value: kesiapan menerapkan nilai-nilai agama dan sosial 

b. Conscientioueness 

1) Competence: kebijaksanaan dan efektivitas dalam 

beraktivitas. 

2) Order: kompetensi untuk mengkoordinasi secara social 

3) Dutifulness: konsisten terhadap prinsip hidup yang dimiliki 

4) Achievement-Striving: memiliki aspirasi dalam meraih 

prestasi 

5) Self-Discipline: kompetensi untuk mengkoordinasikan diri 

sendiri 

6) Deliberation: mendahulukan berfikir sebelum bertindak 

c. Extraversion 

1) Warmth: memberi kasih sayang dan mudah dalam bergaul 
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2) Gregariousness: berinteraksi dengan banyak orang 

3) Arsetiveness: seseorang yang cenderung tegas 

4) Activity: memiliki semangat tinggi, dengan banyak kegiatan 

5) Excitement-seeking: berani mengambil resiko dan sensasi 

6) Positive Emotion: memiliki emosi positif seperti cinta, dll 

d. Agreeableness 

1) Trust: kepercayaan sesorang terhadap orang lain 

2) Straightforwardess: berterus terang dalam mengatakan 

sesuatu 

3) Altruism: murah hati dan berkeinginan membantu orang lain 

4) Compliance: karakteristik yang muncul terhadap reaksi diri 

5) Modesty: seseorang yang rendah hati serta sederhana 

6) Tender-mindednes: memiliki kepedulian terhadap orang lain 

e. Neuroticism 

1) Anxiety: kecenderungan merasa gugup, tegang dan gelisah 

2) Hostilty: kecenderungan mengalami frustasi dan kebencian 

3) Depresion: kecenderungan mengalami depresi 

4) Self-Conscientiousness: rendah diri, sensitif terhadap orang 

lain 

5) Impulsiveness: tidak mampu mengontrol keinginan 

berlebihan 

6) Vulnerability: mudah menyerah, bergantung pada orang lain 
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2.1.4 Motivasi 

1. Pengertian  

 Motivasi berasal dari kata latin movere yang berarti 

dorongan atau pemberian daya penggerak yang menciptakan 

kegairahan kerja seseorang agar seseorang mau bekerja sama, 

bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya 

untuk mencapai kepuasan (Hasibuan, 2015).  Motivasi kerja 

merupakan kondisi atau energi yang menggerakkan diri karyawan 

yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi 

perusahaan. Sikap mental karyawan yang pro dan positif terhadap 

situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi kerjanya untuk 

mencapai kinerja maksimal (Hasibuan, 2015).  

 Menurut Herzberg motivasi kerja adalah sikap seseorang 

terhadap pekerjaannya agar memunculkan rasa puas pada 

kinerjanya. Teori yang dikembangkan oleh Herzberg dikenal 

dengan teori dua faktor, yaitu Faktor motivasional dan faktor 

hygiene atau pemeliharaan. Faktor motivasional adalah dorongan-

dorongan untuk berprestasi yang sifatnya intrinsik, yang berarti 

bersumber dari dalam diri seseorang, sedangkan faktor hygiene 

atau pemeliharaan adalah faktor-faktor yang sifatnya ekstrinsik 

yang berarti bersumber dari luar diri seseorang (Robbins & Judge, 

2013). 
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2. Teori-teori Motivasi  

Beberapa teori menurut para ahli sebagai berikut (Hartono, 2016): 

a. Hierarki Teori Kebutuhan (A Theory of Human Motivation) 

Teori ini dikemukakan oleh Maslow yang menyatakan 

bahwa seseorang berperilaku, karena adanya dorongan untuk 

memenuhi bermacam-macam kebutuhan. Kebutuhan yang 

diinginkan seseorang itu berjenjang, maka dikenal hierarchical 

of theory. Kebutuhan manusia akan sangat memengaruhi 

dorongan atau motivasi, yang urutan lajunya berlanjut ke dalam 

jenjang motivasi seseorang. Lima tingkatan kebutuhan manusia 

terdiri atas : 

1) Kebutuhan fisiologis (physiological needs), merupakan 

kebutuhan paling dasar seperti, kebutuhan untuk makan, 

minum, perlindungan fisik, bernafas, dan seksual. 

2) Kebutuhan rasa aman (safety needs), yaitu kebutuhan akan 

perlindungan dari ancaman, bahaya, pertentangann dan 

lingkungan hidup. Rasa aman tidak arti fisik semata, tetapi 

juga mental, psikologikal dan intelektual. 

3) Kebutuhan social (social needs), yakni kebutuhan untuk 

merasa memiliki dan kebutuhan untuk mencintai dan 

dicintai. 

4) Kebutuhan harga diri (esteem needs), yaitu kebutuhan untuk 

dihormati dan dihargai (pengakuan) orang lain. 



22 

 

 

5) Kebutuhan aktualisasi diri (self actualization needs), yaitu 

kebutuhan untuk menggunakan kemampuan, keahlian (skill), 

potensi, dan kebutuhan berpendapat. 

b. Teori Kebutuhan Berprestasi (Needs for Achievement) 

 Teori ini dikemukakan oleh Mc Celladnd yang menyatakan 

bahwa motivasi berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan 

seseorang akan prestasi. Ada tiga karakteristik orang yang 

berprestasi tinggi yaitu, suatu preferensi mengerjakan tugas 

dengan derajat kesulitan moderat, menyukai situasi timbulnya 

kinerja mereka, karena upaya-upaya mereka sendiri, serta 

menginginkan umpan balik tentang keberhasilan dan kegagalan 

mereka. 

c. Teori Dua Faktor  

 Teori ini dikemukakan oleh Herzberg yang menyatakan 

model dua faktor dari motivasi yaitu faktor motivasional dan 

faktor hygiene atau pemeliharaan. Faktor motivasional adalah 

hal-hal yang mendorong berprestasi yang sifatnya instrinsik 

(dari dalam diri manusia). Faktor hygiene (pemeliharaan) 

adalah faktor-faktor yang sifatnya ekstrinsik, yang berarti 

bersumber dari luar diri yang turut menentukan perilaku 

seseorang dalam kehidupannya. Faktor motivasional dan faktor 

hygiene masing-masing adalah sebagai berikut (Robbins & 

Mary, 2012): 
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1) Faktor Motivasional  

a) Prestasi( Achievement ) 

Prestasi adalah besar kecilnya kemungkinan karyawan 

mendapatkan prestasi kerja, mencapai kinerja tinggi. 

b) Pengakuan ( Recognition ) 

Pengakuan adalah besar kecilnya pengakuan yang 

diberikan kepada karyawan atas kinerja yang dicapai. 

c) Pekerjaan itu sendiri( The work it self ) 

Pekerjaan itu sendiri adalah besar kecilnya tantangan 

yang dirasakan oleh karyawan dari pekerjaannya. 

d) Tanggung jawab( Responsibility ) 

Tanggung jawab adalah besar kecilnya tanggung jawab 

yang dirasakan dan diberikan kepada seorang karyawan. 

e) Kemajuan ( Advancement ) 

Kemajuan adalah besar kecilnya kemungkinan karyawan 

dapat maju dalam pekerjaannya. 

2) Faktor Hygiene 

a) Kebijakan dan administrasi perusahaan ( Company policy 

and Administration )   

Kebijakan dan administrasi perusahaan yaitu derajat 

kesesuaian yang dirasakan karyawan dari semua 

kebijakan dan peraturan yang berlaku dalam organisasi. 

b) Kondisi kerja( Working condition ) 
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Kondisi kerja yaitu derajat kesesuaian kondisi kerja 

dengan pelaksanaan tugas pekerjaannya. 

c) Gaji dan upah ( Wages and salaries ) 

Gaji dan upah yaitu derajat kewajaran dari gaji yang 

diterima sebagai imbalan kinerjanya. 

d) Hubungan antar pribadi ( Interpersonal relation ) 

Hubungan antar pribadi yaitu derajat kesesuaian yang 

dirasakan dalam berinteraksi dengan karyawan lain. 

e) Kualitas Supervisi ( Quality Supervisor ) 

Kualitas supervise yaitu derajat kewajaran penyeliaan 

yang diasakan dan diterima oleh karyawan. 

d. Teori Penetapan Tujuan(Goal Setting Theory) 

 Teori ini dikemukakan oleh Edwin Locke yang menyatakan 

bahwa dalam penetapan tujuan memiliki empat macam 

mekanisme motivasional, yaitu tujuan-tujuan-tujuan yang 

mengarahkan perhatian, mengatur upaya, meningkatkan 

persistensi, dan menunjang strategi-strategi kegiatan. 

e. Teori Harapan 

 Dikemukakan oleh Victor H.Vroom yang mengatakan 

bahwa motivasi merupakan akibat suatu hasil dari yang ingin 

dicapai seseorang dan perkiraan yang bersangkutan, bahwa 

tindakannya akan mengarah kepada hasil yang diinginkan. 

Artinya, apabila seseorang menginginkan sesuatu dan tampak 

jalannya terbuka, maka ia akan berupaya mendapatkannya.  
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3. Indicator Motivasi Kerja 

 Menurut Hamzah B. Uno dimensi dan indicator motivasi 

kerja dapat dikelompokkan sebagai berikut(Astuti, 2017) : 

a. Motivasi internal, diantaranya : tanggung jawab dalam 

melaksanakan tugas, melaksanakan tugas dengan target yang 

jelas, memiliki tujuan yang jelas dan menantang, ada umpan 

balik atas hasil pekerjaannya, memiliki rasa senang dalam 

bekerja, selalu berusaha mengungguli orang lain, diutamakan 

prestasi dari apa yang dikerjakannya.  

b. Motivasi eksternal, diantaranya : selalu berusaha memenuhi 

kebutuhan hidup dan kebutuhan kerjanya, senang memperoleh 

pujian dari apa yang dikerjakannya, bekerja dengan ingin 

memperoleh insentif, bekerja dengan harapan ingin 

memperoleh perhatian dari teman dan atasan.  

4. Tujuan Motivasi Kerja  

 Menurut (Hasibuan P. , 2017) tujuan dari motivasi kerja 

adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan 

b. Meningkatkan produktivitas kerja karyawan 

c. Mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan 

d. Meningkatkan kedisiplinan karyawan 

e. Mengefektifkan pengadaan karyawan 

f. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik 
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g. Meningkatkan loyalitas, kreativitas dan partisipasi karyawan 

h. Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan 

i. Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-

tugasnya 

j. Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku 
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2.2 KerangkaTeori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka teori 

Sumber : (Safrizal, Putra DI, Sofyan S, & Bimo, 2020), (Budiono, 2016), 

(Pratama, Pali, & Nurcahyo, 2012), (Hartono, 2016), (Robbins & Mary, 

2012), (Astuti, 2017) 

Keterangan : 
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hipoksemia 

Masainkubasi 3-7 hari 

:demam, kelelahan, 

danbatukkering 

Delta CoVs dan 

gamma CoVs 

(spesiesburung) 

Alpha CoVsdan beta 

CoVs 

(kelelawardantikus) 

COVID-19 

Perawat 

Menyebabkanpenyakitpern

apasan, enteric, hati,  

danneurologis 

1. Pemberiasuhankepera

watan 

2. Advokat 

3. Educator  

4. Coordinator 

5. Kolaborator 

6. Konsultan 

7. Manager  

8. Penelitidanpengemban

ganilmukeperawatan 

Kepribadian 

1. Openness to 

experience 

2. Conscientiousness 

3. Extraversion 

4. Agreeableness 

5. Neuroticism  

Motivasi 

Motivasi internal : 

1. Tanggung jawab 

2. Tujuan 

3. Umpan balik 

4. Senang dalam bekerja  

5. Berusaha mengungguli 

orang lain 

6. Prestasi 

Motivasi eksternal : 

1. Kebutuhan 

2. Pujian 

3. Insentif 

4. Perhatian  
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2.3 KerangkaKonsep 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka konsep 

 

2.4 KeaslianPenelitian 

Tabel 2.1 Keaslian penelitian 

Namapenelitian Judulpeneltitian Metode Hasilpenelitian 

Heti Rusifianti 

Putri 

Hubungan Antara 

Motivasi Kerja 

Dengan Kinerja 

Perawat Di Ruang 

Rawat Inap 

Rumah Sakit 

Islam Siti Aisyah 

Madiun 2018 

Jenis penelitian ini 

adalah kuantitatif 

dengan design cross 

sectional. Populasi 

dalam penelitian ini 

adalah seluruh 

perawat yang bekerja 

di Ruang Rawat Inap 

RSI Siti Aisyah 

Madiun. Pemilihan 

sampel dalam 

penelitian ini adalah 

Proportional Random 

Sampling dan di 

dapat jumlah sampel 

sebesar 79 perawat. 

Instrumen yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

kuesioner. Analisis 

data dilakukan secara 

univariat dan bivariat 

menggunakan uji 

spearman’s rho. 

Dari hasil penelitian 

didapatkan hasil 

motivasi kerja 

menunjukkan sebagian 

besar perawat 

mempunyai motivasi 

kerja cukup (74,7%) 

dan kinerja perawat 

sebagian besar 

mempunyai kinerja 

cukup (77%). Dari 

hasil uji spearman’s 

rho terhadap hubungan 

antara motivasi kerja 

dengan kinerja perawat 

di ruang rawati nap RSI 

Siti Aisyah Madiun 

didapatkan nilai r 0,229 

dan nilai p 0,42 yang 

artinya antara motivasi 

kerja dan kinerja ada 

hubungan yang 

signifikan. 

Karmadi PengaruhMotivasi

KerjaPerawat 

TerhadapKinerjaP

erawatDi 

RumahSakit 

PantiWaluyo 

Surakarta 

Desain yang 

digunakandalampenel

itianiniadalahpeneliti

anasosiatifataukorelas

ional yang 

ditunjukanuntukmeng

etahuihubunganataup

engaruhduavariabelat

aulebih. 

Pengaruhmotivasikerja

perawatterhadapKinerj

aperawat di 

RumahSakitPantiWalu

yo Surakarta 

diperolehnilai t hitung 

2,969 

denganprobability 

value sebesar 0,000 < 

0,05 maka Ho 

ditolakberartiadapengar

uh yang 

positifdansignifikanmot

ivasikerjaperawatterhad

Kepribadian( Big Five 

Personality ) 

Motivasi Kerja Perawat Di Masa 

Pandemic Covid-19  
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apkinerjaperawat di 

RumahSakitPantiWalu

yo Surakarta. 

I 

GustiAgungAyuS

herlynaPrihandha

ni, Alfiery Leda 

Kio 

HubunganMotiva

siKerjaPerawatDe

nganPerilakuCari

ng  

PerawatPelaksana 

Di 

RuangRawatInap 

RumahSakitUmu

mWismaPrashanti

Tabanan 

Desainpenelitianiniad

alah cross-sectional 

denganpendekatanku

antitatif. 

Pengumpulan data 

dilakukandenganpeng

isiankuesioneroleh 37 

perawatpelaksana di 

RuangRawatInap 

RSUD 

WismaPrashantiTaba

nan.  

Analisisunivariatmenun

jukkanbahwasebagianb

esarperawatmemilikim

otivasikerja yang tinggi 

(89,2%) 

danmemilikiperilaku 

caring yang baik 

(91,9%). 

Analisisbivariatmenunj

ukkanadanyahubungan 

yang 

signifikanantaramotiva

sikerjadenganperilaku 

caring perawat di 

RuangRawatInap 

RSUD 

WismaPrashantiTabana

n (p = 0,00). 

Muslim 

NasyrohdanRinan

ditaWikansari 

HubunganAntara

Kepribadian (Big 

Five Personality 

Model) 

DenganKinerjaKa

ryawan 

Pendekatan yang 

digunakan 

adalahpendekatankua

ntitatif. 

Sedangkanuntukjenis 

Penelitianiniadalahje

niskorelasianal. 

Dimensikepribadianagr

eeablenessdan 

Neuroticismmemilikihu

bungansignifikandenga

nkinerja, 

sedangkandimensikepri

badianopeness,conscie

ntiousness,danextraver

sionmemilikiHubungan

tidaksignifikandengank

inerja.Secaraumumhasi

lpenelitianmenunjukka

n bahwaindividu yang 

menunjukkan level 

agreeablenessdanneuro

ticismyang 

tinggiakanmempengaru

hikinerjanya. 

SoffyBalgies PengaruhKepriba

dian Big 5 

TerhadapMotivasi

BerprestasiSiswa 

MTSN 

Penelitianiniberjenisk

orelasional, 

menggunakanpendek

atankuantitatifdengan

metodesurveyjenis 

penelitian ini  

menggunakanpenguk

uranskalamotivasiber

prestasidanskalakepri

badianbig five. 

Tidakadapengaruhkepri

badianExtraversionpad

amotivasiberprestasisis

waMtsn. 

Keduaadapengaruhkepr

ibadianNeuroticismpad

amotivasiberprestasisis

waMtsn. 

Ketigatidakadapengaru

hkepribadianAgreablen

esspada 

 

 

 

motivasiberprestasisisw

aMtsn. 



30 

 

 

Keempatadapengaruhk

epribadianConscientiou

snouspadamotivasiberp

restasisiswaMtsn. 

Kelimatidakadapengaru

hkepribadianOpenness

padamotivasiberprestas

isiswaMtsn. 

 

 

2.5 Hipotesis 

  Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah 

peneliti, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat nyata. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 

berdasarkan teori yang relevan, belum berdasarkan pada fakta – fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data ( Sugiyono, 2015 ). 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

H0 : Tidak ada hubungan antara kepribadian ( big five personality ) 

dengan motivasi kerja perawat di masa pandemic covid-19 Rumah 

Sakit UNS. 

Ha : Ada hubungan antara kepribadian ( big five personality ) dengan 

motivasi kerja perawat di masa pandemic covid-19 Rumah Sakit 

UNS. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Rancangan Penelitian 

  Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan 

studi korelasi. Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, Metode Penelitian 

Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 2017) 

  Studi korelasi ini pada hakikatnya merupakan penelitian atau 

penelaahan hubungn antara dua variabel pada situasi atau sekelompok 

subjek. Hal ini dilakukan untuk melihat hubungan antara gejala satu dengan 

gejala yang lain, atau variabel satu dengan variabel yang lain. Untuk 

mengetahui korelasi antara suatu variabel dengan variabel lain tersebut 

diusahakan dengan mengidentifikasi variabel yang ada pada  suatu objek, 

kemudian diidentifikasi pula variabel lain yang ada pada objek yang sama 

dan dilihat apakah ada hubungan antara keduanya  (Notoatmodjo, 2018). 

Penelitian ini membandingkan Hubungan Antara Kepribadian ( Big Five 

Personality ) Dengan Motivasi Kerja Perawat Di Masa Pandemic Covid-19 

Rumah Sakit UNS. 



32 

 

 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi  

Populasi adalah unit dimana suatu hasil penelitian akan 

diterapkan (digeneralisir) (Dharma, 2011). Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono., 2016). 

Populasi penelitian ini adalah  perawat di bangsal covid rumah sakit 

UNS yang berjumlah 40 orang.  

3.2.2 Sampel  

Sampel penelitian sebagai unit yang lebih kecil lagi adalah 

sekelompok individu yang merupakan bagian dari populasi terjangkau 

dimana peneliti langsung mengumpulkan data atau melakukan 

pengamatan / pengukuran pada unit ini (Dharma, 2011). Sampel pada 

penelitian ini adalah perawat di bangsal covid yang berjumlah 40 

perawat. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total 

sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana 

jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiyono., 2016). Alasan 

mengambil total sampling karena jumlah populasi yang kurang dari 

100, seluruh populasi dijadikan sampel penelitian semuanya menurut 

(Sugiyono., 2016). 
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Lokasi atau tempat penelitian ini akan dilakukan di Rumah Sakit 

UNS. 

3.3.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Agustus 2021. 

 

3.4 Variabel, Definisi Operasional dan Skala Pengukuran 

3.4.1 Variabel  

Variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat, atau 

ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan penelitian tentang 

sesuatu konsep pengertian tertentu, misalnya umur, jenis kelamin, 

pendidikan, status perkawinan, pekerjaan, pengetahuan, pendapatan, 

penyakit, dan sebagainya (Notoatmodjo, 2018). Dalam penelitian ini 

terdapat dua variabel yaitu : 

1. Variabel bebas ( independent variable )  

Variabel bebas disebut juga variabel sebab yaitu karakteristik dari 

subjek yang dengan keberadaannya menyebabkan perubahan pada 

variabel lainnya (Dharma, 2011). Variabel bebas pada penelitian 

ini adalah kepribadian ( big five personality ). 

2. Variabel terikat ( dependent variable ) 

Variabel terikat adalah variabel akibat atau variabel yang akan 

berubah akibat pengaruh atau perubahan yang terjadi pada 
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variabel independent (Dharma, 2011). Variabel terikat pada 

penelitian ini adalah motivasi kerja perawat. 

 

3.4.2 Definisi Operasional  

  Definisi Operasional adalah mendefinisikan variabel secara 

operasional bertujuan untuk membuat variabel menjadi lebih konkrit 

dan dapat diukur. Dalam mendefinisikan suatu variabel, peneliti 

menjelaskan tentang apa yang harus diukur, bagaimana mengukurnya, 

apa saja criteria pengukurannya, instrument yang digunakan untuk 

mengukurnya dan skala pengukurannya (Dharma, 2011). Definisi 

operasional dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut : 

Tabel 3.1 Variabel, Definisi Operasional, dan Skala Pengukuran 

Variabel  Definisi 

Operasional 

Alat ukur Skala  Indicator penilaian 

Variabel 

bebas 

(independent 

variable) 

kepribadian 

(big five 

personality) 

 

Perilaku 

perawat ketika 

berinteraksi  

dalam suatu 

lingkungan yang 

menunjukkan 

emosi yang 

positif, bersikap 

optimis, 

bersosial dengan 

baik, berhati-

hati dapat 

diandalkan 

bertanggung 

jawab, mudah 

bertoleransi, 

memiliki emosi 

yang negative 

seperti rasa 

khawatir, 

cemas, rasa 

tidak aman, dan 

Kuesioner  Ordinal  Pertanyaan positif : 

5 = Sangat Setuju 

4 = Setuju  

3 = Ragu-ragu 

2 = Tidak Setuju 

1 = Sangat Tidak 

Setuju 

 

Pertanyaan negative : 

5 = Sangat Tidak 

Setuju 

4 = Tidak Setuju  

3 = Ragu-ragu 

2 = Setuju 

1 = Sangat Setuju 

 

Kategori : 

Tinggi jika, X > 

(mean + 0,5 SD ) 

 

Sedang jika, ( mean-

0,5 SD )<X≤ ( mean 
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labil. + 0,5 SD ) 

 

Rendah jika, X ≤        

( mean - 0,5 SD) 

 

Variabel 

terikat 

(dependent 

variable) 

motivasi 

kerja 

perawat. 

Sikap perawat 

terhadap 

pekerjaannya 

agar 

memunculkan 

rasa puas pada 

kinerjanya 

Kuesioner  Ordinal  Pernyataan 

unfavorable : 

4 = Sangat Tidak 

Setuju 

3 = Tidak Setuju  

2 = Setuju 

1= Sangat Setuju 

 

Pernyataan favorable 

: 

1 = Sangat Tidak 

Setuju 

2 = Tidak Setuju  

3 = Setuju 

4 = Sangat Setuju 

 

Kriteria : 

Baik, jika (X) > 

Mean + 1 SD 

 

Cukup, jika  Mean – 

1 SD ≤ X ≤ Mean + 1 

SD 

 

Kurang, jika (X) < 

Mean – 1 SD 

 

 

 

 

    

 

3.5 Alat Penelitian dan Cara Pengumpulan Data 

3.5.1 Alat penelitian  

Alat penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data 

penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner adalah daftar pertanyaan 

yang sudah tersusun dengan baik, matang dan responden tinggal 

memberikan jawaban atau dengan memberikan jawaban tertentu 

(Notoatmodjo S. , 2015). Alat penelitian yang digunakan adalah 

kuesioner motivasi kerja dan kepribadian ( big five personality ) : 
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1. Kuesioner Motivasi 

 Kuesioner motivasi kerja terdapat beberapa pernyataan 

untuk motivasi. Motivasi internal terdiri dari tanggung jawab, 

tujuan, umpan balik, senang dalam bekerja, berusaha 

mengungguli orang lain, prestasi, masing-masing ada 4 macam 

pernyataan dengan pernyataan favorable ada 2 dan unfavorable 

ada 2. Sedangkan motivasi eksternal terdiri dari kebutuhan , 

pujian, insentif, perhatian, juga terdapat 4 pernyataan di masing-

masing variabel dengan pernyataan favorable ada 2 dan 

unfavorable ada 2(Putri, 2018). 

2. Kuesioner Kepribadian ( big five personality ) 

 Kuesioner kepribadian (big five personality) menggunakan 

BFI (Big Five Inventory) terdiri dari 44 item. Alasan pemilihan 

alat ukur ini adalah konstruks yang diukur oleh setiap item sama 

dengan alat ukur NEO PIR(Neuroticism-Extraversion-Openness 

Personality Inventory Revised) milik Mc Crae. Kuesioner ini 

mengukur lima kepribadian antara lain ekstraversi (Extraversion, 

keramahan (Agreeableness), ketekunan (Concientiousness), 

neurotisisme (Neuroticism), dan keterbukaan 

(Openness)(Zulkarnaen, 2017). Kuesioner tersebut dibedakan 

menjadi favorable dan unfavorable yang tersaji dalam tabel 

sebagai berikut : 
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Tabel 3.2 Kisi-kisi kuesioner Kepribadian ( Big Five Personality ) 

dan Motivasi Kerja 

Variabel  Parameter  Favorable  Unfavorabl

e  

Total  

Kepribadian 

(Big Five 

Personality) 

Ekstraversi  1,3,5,7,8 2,4,6 8 

 Neurotisisme  9,11,13,15,16 10,12,14 8 

 Keterbukaan  17,18,19,20,21

,22,24,26 

23,25 10 

 Keramahan  27,29,31,33,35 28,30,32,34 9 

 Ketekunan  36,38,40,42,44 37,39,41,43 9 

Motivasi 

Kerja 

Motivasi internal :    

 Tanggung jawab 1,2 3,4 4 

 Tujuan  5 7,8 3 

 Umpan balik 9,1 11,12 4 

 Senang dalam 

bekerja 

13,14 15,16 4 

 Berusaha 

mengungguli orang 

lain 

17,18 19,2 4 

 Prestasi  21,22 23,24 4 

 Motivasi eksternal :    

 Kebutuhan  25,26 27 3 

 Pujian  29,3 31,32 4 

 Insentif  33,34,36  3 

 Perhatian  37,38 39,40 4 

 

3.5.2 Cara Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan dua tahap yaitu tahap persiapan 

dan tahap pelaksanaan antara lain : 

1. Tahap Persiapan 

a. Penentuan lokasi penelitian 

b. Peneliti meminta surat keterangan dari kampus Universitas 

Kusuma Husada Surakarta untuk melakukan studi pendahuluan 

di Rumah Sakit UNS. 
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2. Tahap Pelaksanaan  

a. Peneliti menemui kepala ruangan bangsal covid-19 secara 

langsung  

b. Kemudian dijelaskan bahwa penelitian akan dilalukan secara 

online yaitu menggunakan google form 

c. Lalu peneliti memperkenalkan diri dan menentukan sampel 

sesuai criteria yang telah ditentukan  

d. Menjelaskan tujuan, dan prosedur pada calon responden 

e. Memberikan informed consent pada calon responden 

f. Mempersiapkan instrument penelitian. Instrument penelitian 

tersebut telah melalui tahap uji validitas dan uji reliabilitas 

g. Mengisi kuesionerdengan menggunakan google form, dimana 

link google form dikirimkan kepada kepala ruang lalu link 

tersebut akan diberikan ke seluruh perawat pelaksana melalui 

grup whatsapp. 

h. Penelitian dilakukan selama dua minggu. Dan untuk pengisian 

nya dikontrol langsung oleh kepala ruangan. Setiap hari 

dikontrol untuk responden yang belum mengisi kuesioner. 

i. Mengolah data dan menganalisa 

j. Menyusun laporan penelitian 
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3.6 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

3.6.1 Uji Validitas  

Uji validitas adalah syarat mutlak bagi sebuah alat ukur agar 

dapat digunakan dalam suatu pengukuran. Suatu instrument 

dikatakan valid apabila instrument tersebut mengukur apa yang 

seharusnya diukur (Dharma, 2011). Kuesioner kepribadian (big five 

personality) ini hasil uji validitas terhadap 44 item pertanyaan ( N = 

13 responden validitas ) yang terdiri dari 8 item neuroticism, 8 item 

ekstraversi, 10 item keterbukaan, 9 item keramahan, dan 9 item 

keramahan, dan 9 item ketekunan didapatkan bahwa kuesioner 

tersebut validdiadopsi dari (Zulkarnaen, 2017). 

Sedangkan kuesioner motivasi kerja hasil uji validitas dengan 

jumlah responden 30 orang didapatkan hasil dari SPSS 16 terdapat 

37 pernyataan valid dan 3 pernyataan tidak valid pada kuesioner 

motivasi kerja, pernyataan tidak valid terdapat pada no 6, 28, dan 

35diadopsi dari (Putri, 2018). 

Didalam penelitian ini, penguji tidak melakukan uji validitas 

dikarenakan sudah dilakukan uji validitas oleh peneliti sebelumnya.  

 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah tingkat konsistensi dari suatu pengukuran. 

Reliabilitas menunjukkan apakah pengukuran menghasilkan data 

yang konsisten jika instrument digunakan kembali secara berulang. 
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Reliabilitas suatu instrument ditentukan berdasarkan perhitungan 

statistic dengan rentang nilai 0-1. Nilai 1 menunjukkan yang 

sempurna, tetapi angka ini hampir tidak pernah terjadi karena selalu 

terdapat kesalahan acak (random error) beberapa derajat dalam 

pengukuran. Untuk dapat digunakan dalam suatu penelitian 

setidaknya instrument memiliki nilai reliabilitas diatas 0,80 bahkan 

jika digunakan untuk uji diagnostic nilai reliabilitas sebaiknya diatas 

0,90 (Dharma, 2011). 

Uji reliabilitas kuesioner kepribadian (big five personality) 

berdasarkan skala Alpha Cronbach 0 sampai 1. Item instrument akan 

dianggap reliable jika lebih besar dari 0,60. Hasil reliabilitas 

terhadap 44 item kuesioner kepribadian (N=13 responden validitas) 

didapatkan bahwa kuesioner tersebut reliable. Pada 8 item 

neurotisisme adalah (0,825), 8 item ekstraversi (0,918), 10 item 

keterbukaan (0,846), 9 item keramahan (0,782), dan 9 item 

ketekunan (0,840)(Zulkarnaen, 2017). 

Uji reliabilitas kuesioner motivasi kerja dilakukan pada 30 

responden perawat di ruang rawat inap rumah sakit griya husada 

mendapatkan hasil dari SPSS 16 Alpha Cronbach 0,944 pada 

kuesioner motivasi kerja dan dinyatakan reliable(Putri, 2018). 

Didalam penelitian ini, penguji tidak melakukan uji 

reliabilitas dikarenakan sudah dilakukan uji reliabilitas oleh peneliti 

sebelumnya.  
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3.7 Teknik Pengolahan dan Analisa Data 

3.7.1 Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data dan analisa adalah langkah penting 

untuk memperolah simpulan atau hasil dari masalah yang diteliti. 

Data yang sudah terkumpul sebelum dianalisis selalu melalui 

pengolahan terlebih dahulu. Teknik pengolahan data terdiri dari 

(Notoatmodjo S. , 2014): 

1. Pengecekan data (Editing) 

Editing adalah penyempurnaan data yang kurang atau tidak 

sesuai, belum lengkap, tentang kejelasan data, konsistensi data, 

dan kesesuaian respondensi ( mengkoreksi data yang telah 

diperoleh ). 

2. Coding  

Setelah dilakukan editing, peneliti memberikan kode variabel 

untuk memudahkan dalam tahap analisis data.  

3. Entry Data 

Pada tahapan ini jawaban-jawaban responden yang sama 

dikelompokkan dengan teliti dan teratur, kemudian dimasukkan 

ke dalam program computer untuk selanjutnya dapat dianalisis 

menggunakan software statistic. 

4. Tabulating  

Kegiatan memasukkan data ke dalam tabel kemudian diolah 

dengan bantuan computer. 
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3.7.2 Analisa Data 

  Analisa data dilakukan untuk  memperoleh gambaran dari 

hasil penelitian yang telah dirumuskan dalam tujuan penelitian untuk 

menjawab hipotesis penelitian. Data digunakan untuk mencari 

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen 

(Notoatmodjo S. , 2014) 

1. Analisa Univariat 

 Analisa univariat adalah analisa yang dilakukan 

menganalisa tiap variabel dari hasil penelitian, disajikan dalam 

bentuk distribusi frekuensi dan persentase. Analisis univariat 

bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik 

setiap variabel penelitian. Bentuk analisis univariat tergantung 

dari jenis datanya. Untuk data numeric digunakan nilai mean atau 

rata-rata, mean, median dan standar deviasi. Pada umumnya 

dalam analisis ini hanya menghasilkan distribusi frekuensi dan 

persentase dari tiap variabel. Misalnya distribusi frekuensi 

responden berdasarkan umur, jenis kelamin, pendidikan terakhir 

dan lama bekerja. Analisa univariat dilakukan untuk menilai 

kepribadian ( big five personality ) dan motivasi kerja perawat di 

masa pandemic covid-19.  

2. Analisa Bivariat 

 Analisa bivariat adalah analisa yang dilakukan untuk 

mengetahui keterkaitan dua variabel yang saling berhubungan, 
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untuk mengetahui hubungan antara kepribadian ( big five 

personality ) dengan motivasi kerja perawat di masa pandemic 

covid-19 rumah sakit UNS. Analisis ini menggunakan uji korelasi 

Spearmen Rank (Rho) yaitu analisis bivariat yang berguna untuk 

menghubungkan variabel independen dengan variabel dependen. 

Peneliti menggunakan uji korelasi Spearmmen Rank (Rho) karena 

uji ini untuk  mengetahui kesesuaian antara 2 subjek yang berbeda 

atau tidak berpasangan dengan skala datanya adalah ordinal. Uji 

Spearmen Rank (Rho) memiliki keterkaitan dengan sampel yang 

digunakan oleh peneliti karena kedua variabel ( Kepribadian ( Big 

Five Personality ) dengan Motivasi Kerja ) diberi tingkatan yaitu 

untuk variabel kepribadian ( big five personality ) tinggi, sedang 

dan rendah. Sedangkan untuk variabel motivasi kerja memiliki 

tingkatan baik, cukup dan kurang. 

 Uji ini mengukur tingkat atau eratnya hubungan antara dua 

variabel yang  berskala ordinal dengan menggunakan SPSS. Bila 

nilai p < 0,05 berarti adanya hubungan antara kepribadian (big 

five personality) dengan motivasi kerja perawat di  masa 

pandemic covid-19 dan bila p > 0,05 maka disimpulkan bahwa 

tidak ada hubungan antara kepribadian (big five personality) 

dengan motivasi kerja perawat di  masa pandemic covid-19. 
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3.8 Etika Penelitian 

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan beberapa prinsip dalam 

pertimbangan etik (Notoatmodjo, 2018) : 

1. Lembar Persetujuan (Informed Consent) 

  Informed consent merupakan formulir persetujuan yang akan 

ditandatangani oleh subjek penelitian. Informed consent merupakan 

bentuk penghormatan harkat dan martabat subjek penelitian. Responden 

dalam penelitian ini telah memperoleh lembar informed consent yang 

berisi penjelasan mengenai tujuan penelitian dan pernyataan kesediaan 

untuk menjadi responden, setelah responden menyetujui lembar informed 

consent, peneliti melaksanakan penelitian. 

2. Kerahasiaan nama (Anonymity) 

  Setiap orang memiliki kebebasan untuk tidak memberikan 

informasi kepada orang lain dan mempunyai hak-hak dasar termasuk 

privasi dan kebebasan dalam memberikan informasi. Sehingga peneliti 

tidak boleh menampilkan informasi mengenai identitas dan kerahasiaan 

identitas subjek. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kode untuk 

mengganti nama responden. 

3. Kerahasiaan ( Confidentiality ) 

  Semua informasi yang telah terkumpul akan dijamin 

kerahasiaannya, baik informasi atau masalah lainnya. Peneliti hanya akan 

membagikan kelompok data tertentu yang akan disajikan dalam hasil 

penelitian. 
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4. Keadilan ( Justice ) 

  Peneliti bertindak adil selama penelitian, peneliti tidak membeda-

bedakan dalam menyampaikan informasi. 

5. Beneficience 

  Peneliti melakukan penelitian sesuai prosedur yang bertujuan 

untuk mendapatkan hasil yang bermanfaat untuk seluruh responden dan 

hasil penelitian ini bisa menjadi sumber literature penelitian lain. 

6. Non maleficience 

  Peneliti melakukan penelitian sesuai prosedur yang dapat 

meminimalkan dampak yang merugikan untuk responden, seperti 

ketidaknyamanan dan perubahan perasaan pada responden. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

5.1 Analisis Univariat 

5.1.1 Hasil Analisa Univariat Karakteristik Responden 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 

Karakteristik 
Penilaian  

Mean Median St.Deviasi 

Usia 27,13 27 3,156 

  Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan jumlah responden rata-

rata berusia 27 tahun. 

b. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase(%) 

Perempuan 34 85.0 

Laki-laki 6 15.0 

Jumlah 40 100.0 

  Berdasarkantabel 4.2 diketahuiperawatberjenis kelamin 

perempuan sebanyak 34 (85%) danlaki-

lakidenganpersentasesebanyak 6 (15%) responden. 

c. Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 

D3 28 70.0 

S1Ners 12 30.0 

Jumlah 40 100 

  Berdasarkantabel 4.3 

diketahuiperawatdenganpendidikantingkatD3 sebanyak28 (70%) 

dan penddikan S1 Ners sebanyak 12 (30%) responden. 
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d. Karakteristik Responden berdasarkan Lama Kerja 

 Tabel 4.4 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Lama Kerja 

Lama bekerja Frekuensi Persentase (%) 

<1 tahun 10 25.0 

1-3 Tahun 17 42.5 

>3 Tahun 13 32,5 

Jumlah 40 100 

  Berdasarkantabel 4.4 menunjukkan perawat dengan lama 

kerja terbanyakyaitu 1-3 tahunsebanyak17 (42,5%) responden. 

 

5.2 Analisis Bivariat 

4.2.1 Kepribadian ( Big Five Personality ) Perawat di Masa Pandemik 

Covid-19 

Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan  Ekstraversi 

Ekstraversi Frekuensi Persentase ( % ) 

Tinggi 8 20.0 

Sedang 19 47.5 

Rendah 13 32.5 

Total 40 100.0 

  Berdasarkan tabel 4.5menunjukkan hasil terbesar 

 ekstraversi dalam tingkat sedang sebanyak 19 orang dengan 

persentase 47,5%. 

 
Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan  Neurotisisme 

Neurotisisme Frekuensi Persentase ( % ) 

Tinggi 1 2.5 

Sedang 12 30.0 

Rendah 27 67.5 

Total 40 100.0 

  Berdasarkan tabel 4.6menunjukkan hasil terbesar 

neurotisisme dalam tingkat rendah sebanyak 27 orang dengan 

persentase 67,5%. 
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Tabel 4.7 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan  Keterbukaan 

Keterbukaan Frekuensi Persentase ( % ) 

Tinggi 8 20.0 

Sedang 20 50.0 

Rendah 12 30.0 

Total 40 100.0 

  Berdasarkan tabel 4.7menunjukkan hasil terbesar 

keterbukaan dalam tingkat sedang sebanyak 20 orang dengan 

persentase 50,0%. 

 
Tabel 4.8 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan  Keramahan 

Keramahan Frekuensi Persentase ( % ) 

Tinggi 10 25.0 

Sedang 22 55.0 

Rendah 8 20.0 

Total 40 100.0 

  Berdasarkan tabel 4.8menunjukkan hasil terbesar 

keramahan dalam tingkat sedang sebanyak 22 orang dengan 

persentase 55,0%. 

Tabel 4.9 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan  Ketekunan 

Ketekunan Frekuensi Persentase ( % ) 

Tinggi 1 2.5 

Sedang 17 42.5 

Rendah 22 55.0 

Total 40 100.0 

  Berdasarkan tabel 4.9menunjukkan hasil terbesar ketekunan 

dalam tingkat rendah sebanyak 22 orang dengan persentase 55,0%. 
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4.2.2 Motivasi Kerja Perawat di Masa Pandemik Covid-19 

Tabel 4.10 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Motivasi kerja 

Motivasi Kerja Frekuensi Persentase ( % ) 

Tinggi 1 2.5 

Cukup 15 37.5 

Kurang 24 60.0 

Total 40 100.0 

  Berdasarkan tabel 4.10menunjukkan hasil terbesar motivasi 

kerja dalam tingkat kurang sebanyak 24 orang dengan persentase 

60,0%. 

 

4.2.3 Hubungan antara Kepribadian ( Big Five Personality ) dengan 

Motivasi Kerja Perawat di Masa Pandemik Covid-19  

Tabel 4.11 

Hasil Uji Korelasi Spearman Rank  

Variabel 
Motivasi kerja 

Koefisien korelasi Sig. (2-tailed) 

Ekstraversi -0,341 0,031 

Neurotisisme 0,497 0,001 

Keterbukaan -0,248 0,123 

Keramahan -0,140 0,390 

Ketekunan 0,508 0,001 

  Terlihat hasil uji spearman rank variabel kepribadian ( big 

five personality ) dengan motivasi kerja perawat ditemukan bahwa 

ekstraversi, neurotisisme, dan ketekunan memiliki nilai  𝜌 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 <

0,05pada kolom sig.(2-tailed) maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan yang 

signifikan dengan motivasi kerja perawat.Sedangkan dimensi lainnya 

seperti keterbukaan dan keramahan 𝜌 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 0,05pada kolom 

sig.(2-tailed) makaH0 diterima dan Ha ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan dengan 

motivasi kerja perawat. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

6.1 Karakteristik Responden  

5.1.1 Karakteristik Responden berdasarkan Usia 

  Karakteristik responden berdasarkan rata-rata ber usia 27 

tahun. Penelitian ini sesuai dengan jurnal sebelumnya bahwa 

mayoritas yang berumur 20-33 tahun sebanyak 24 perawat (52.2%) 

(Fitriyanti & Suryati, 2016).Usia bagi tenaga kerja berada diantara 

20 hingga 40 tahun, usia ini dianggap sangat produktif bagi tenaga 

kerja karena apabila usia dibawah 20 tahun rata-rata individu masih 

belum memiliki kematangan skill yang cukup selain itu juga masih 

dalam proses pendidikan (Yasin & Priyono, 2016). 

  Usia yang masih dalam masa produktif biasanya 

mempunyai tingkat produktivitas lebih tinggi dibandingkan dengan 

tenaga kerja yang sudah berusia tua sehingga fisik yang dimiliki 

menjadi lemah dan terbatas (Aprilyanti, 2017).Semakin cukup umur 

tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang 

dalam berpikir dan bekerja dari segi kepercayaan masyarakat yang 

lebih dewasa akan lebih percaya dari pada orang yang belum cukup 

tinggi kedewasaannya (Nursalam, 2011). 

  Menurut peneliti, kepribadian seseorang juga dipengaruhi 

oleh umur, karena seiring perkembangan usia  sikap dan perilaku
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 seseorang pun akan lebih dewasa dan matang untuk memikirkan 

masa depan dan tujuan hidup mereka masing- masing sehingga 

membutuhkan motivasi dalam hidupnya agar apa yang diinginkan itu 

tercapai. Hal ini sejalan dengan  teori dewasa dan tidak dewasa Chris 

Argyris yaitu ada perubahan di dalam kepribadian manusia bahwa 

semakin dewasa seseorang terlihat dari perilaku dan keinginannya, 

bila dihubungkan dengan kepuasan, semakin lanjut usia seseorang 

maka semakin besar tingkat kepuasan yang mencerminkan pola 

peningkatan motivasi Salbiah dan Hastuti ( 2005) dalam (Fitriyanti 

& Suryati, 2016). 

 

5.1.2 Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

  Hasil penelitian dari 40 responden diketahui bahwa jenis 

kelamin perempuan sejumlah 34 responden dengan persentase(85%). 

Penelitian ini sesuai dengan jurnal sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa responden yang berjenis kelamin paling banyak adalah 

perempuan sebanyak 85% (Suprojo, Mandagi, & Engkeng, 2017). 

Jenis kelamin adalah perbedaan antara perempuan dengan laki-laki 

secara biologis sejak seorang itu dilahirkan. Seperti pada fakta 

lapangan yang sering kita temui saat ini, banyak sekali tenaga kerja 

bagian lapangan pada umumnya didominasi oleh laki-laki, 

sedangkan pada bagian kantor suatu perusahaan pada umumnya 

didominasi oleh wanita.  
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  Menurut peneliti, di Rumah Sakit UNS khususnya bangsal 

covid-19 bahwa jenis kelamin perempuan lebih dominan atau 

mayoritas adalah perempuan. Karena dari jenis kelamin sendiri 

antara perempuan dan laki-laki pasti memiliki kepribadian yang 

berbeda-beda yang berkaitan dengan motivasi untuk bekerja juga 

berbeda-beda.  

  Hal ini dipertimbangkan melalui spesifikasi dari masing-

masing gender atau jenis kelamin dalam menentukan tingkat 

partsipasi dan produktivitas seseorang dalam bekerja. Tenaga kerja 

pada dasarnya tidak dapat dibedakan berdasarkan pada jenis 

kelamin. Tetapi pada umumnya laki-laki akan lebih produktif untuk 

pekerjaan yang mengandalkan kekuatan fisik. Namun dalam keadaan 

tertentu kadang produktivitas perempuan bisa lebih tinggi daripada 

laki-laki, dikarenakan perempuan lebih teliti, sabar, dan tekun Hungu 

(2016) dalam (Sandy, 2020). 

 

5.1.3 Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan Terakhir 

  Hasil penelitian berdasarkan pendidikan terakhir didapatkan  

bahwa perawat dengan pendidikan terakhir terbanyak yaitu tingkat 

D3 yang berjumlah 28 responden dengan persentase (70%). Hal ini 

sejalan dengan jurnal sebelumnya yang menunjukan bahwa 

pendidikan yang terbanyak adalah berpendidikan D III Keperawatan 

sebanyak 40 perawat (87%) (Fitriyanti & Suryati, 2016). Pendidikan 
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Vokasional, yaitu jenis PendidikanDiploma Tiga (D3) Keperawatan 

yangdiselenggarakan oleh pendidikan tinggikeperawatan untuk 

menghasilkan lulusanyang memiliki kompetensi sebagai pelaksana 

asuhan keperawatan (Lestari T. R., 2014) 

  Menurut peneliti, pendidikan DIII keperawatan menjadi 

mayoritas responden di dalam penelitian ini dikarenakan dalam 

jenjang pendidikan seseorang yang lulus dalam tingkatan DIII bisa 

langsung bekerja. Seseorang yang memiliki kepribadian yang 

optimis, mampu bersosialisasi dengan baik, dan bertanggung pasti 

memiliki motivasi kerja yang baik juga Pendidikan dapat 

memberikan bekal kepada seseorang untuk dapat lebih memahami 

peran dan fungsinya di tempat kerja, dalam konteks yang lebih 

sempit, pendidikan memberikan bekal kepada tenaga kerja untuk 

mampu mengantisipasi masalah yang timbul dalam pekerjaannya, 

semakin tinggi dasar pendidikan seseorang akan semakin mudah 

baginya untuk mengenali masalah dalam pekerjaannya (Dehotman, 

2016).  

 

5.1.4 Karakteristik Responden berdasarkan Lama Kerja 

  Karakteristik berdasarkan lama kerja terbanyak yaitu 1-3 

tahun sebanyak 17 responden dengan persentase (42,5%). Hal inni 

sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

lama kerja responden yang terbanyak yaitu 1-5 tahun 61 responden 
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dengan persentase (63.5%) (Lestari W. A., 2019). Pengalaman kerja 

adalah suatu pengetahuan, keterampilan , dan kemampuan yang 

dimiliki pegawai untuk mengemban tanggung jawab dari pekerjaan 

sebelumnya (Wariati, 2015).Seorang pekerja yang memiliki 

pengalaman kerja lebih banyak tentu akan lebih mengerti apa yang 

harus dilakukan ketika menghadapi sebuah masalah yang 

muncul(Kondorura, Wanceslaus, & Erwin, 2018). 

  Lama kerja seseorang juga diperngaruhi oleh motivasi kerja 

yang dimiliki oleh setiap individu. Individu yang memiliki motivasi 

kerja yang tinggi akan bertanggung jawab dengan pekerjaan nya dan 

diimbangi dengan kepribadian yang berhubungan dengan tingkat 

kenyamanan dalam sebuah hubungan atau pertemanan dalam hal 

pekerjaan. Sama hal nya dengan penelitian sebelumnya yang 

mengatakan bahwa pekerja yang sudah memiliki pengalaman kerja 

yang sudah lama akan lebih mudah dalam menghadapi masalah 

kerena didukung oleh para pekerja yang sudah berpengalaman di 

bidangnya masing-masing (Kondorura, Wanceslaus, & Erwin, 

2018). 

 

6.2 Kepribadian (Big Five Personality)Perawat di Masa Pandemik Covid-19  

5.2.1. Ekstraversi 

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui trait 

kepribadian (big five personality) menunjukkan hasil ekstraversi 
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dalam tingkat sedang sebanyak 19 orang dengan persentase 47,5%. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya didapatkan 

responden yang memiliki kepribadian ekstraversi tingkat sedang 

sebanyak 23 orang (76,67%)(Nasyroh & Wikansari, 2017).   

  Menurut pandangan peneliti, seorang perawat yang 

memiliki kepribadian ekstraversi seperti bersikap optimis, suka 

berteman, dan memiliki tingkat kenyamanan dalam sebuah 

hubungan misalnya teman kerja ketika dalam mengerjakan tugasnya 

ia akan merasa senang dalam bekerja sehingga motivasi bekerja nya 

juga menjadi tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang mengatakan bahwa dimensi ekstraversi berhubungan dengan 

tingkat kenyamanan dalam sebuah hubungan, seseorang dengan 

kepribadian ekstrovert cenderung suka berteman, tegas, dan ramah, 

sedangkan orang yang introvert cenderung pendiam, pemalu dan 

tenang. Seseorang yang memiliki tingkatekstraversi yang tinggi 

dapat lebih cepat berteman daripada seseroang yang memiliki tingkat 

ekstraversi yang rendah.Ekstraversi  mudah termotivasi oleh 

perubahan, variasi dalam hidup, mudah bosan. Sedangkan seseorang 

dengan tingkatekstraversi rendah cenderung bersikap tenang dan 

menarik diri dari lingkungannya(Zulkarnaen, 2017). 
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5.2.2. Neurotisisme  

   Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui trait 

kepribadian (big five personality ) menunjukkan neurotisisme dalam 

tingkat rendah sebanyak 27 orang dengan persentase 67,5%. Hal ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa responden yang 

memiliki kepribadianneurotisicm rendah sebanyak 24 orang 

(80,00%)(Nasyroh & Wikansari, 2017). .Neuroticism dapat dicirikan 

dengan kepemilikan emosi yang negative seperti rasa khawatir, 

cemas, rasa tidak aman, dan labil. Seseorang yang memiliki tingkat 

yang rendah dalam dimensi ini akan lebih gembira dan puas terhadap 

hidup dibandingkan dengan seseorang yang memiliki tingkat 

neuroticism yang tinggi. Mereka akan kesulitan dalam menjalin 

hubungan dan berkomitmen, mereka juga memiliki tingkat 

selfesteem yang rendah. Individu yang memiliki nilai yang tinggi 

dalam dimensi ini kepribadiannya mudah mengalami kecemasan, 

rasa marah, depresi dan memiliki kecenderungan 

emotionallyreactive(Iskandar & Zulkarnain, 2013). 

   Hasil penelitian ini didapatkan bahwa trait kepribadian 

neurotisisme berada di tingkat rendah yang artinya seorang perawat 

lebih gembira dan puas terhadap hidupnya. Hal ini juga 

mempengaruhi motivasi dalam bekerja. Karena motivasi merupakan 

dorongan dari diri sendiri untuk bisa melakukan apa yang diinginkan 

dan yang ingin dicapai. Kepribadian yang sudah puas dengan 
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pencapaian hidupnya maka motivasi dalam bekerja menjadi kurang. 

Karena ia merasa bahwa ia sudah memenuhi kebutuhan hidup dan 

kebutuhan kerja nya.  Motivasi adalah sesuatu yang mendorong atau 

pendorong seseorang bertingkah laku untuk mencapai tujuan 

tertentu. Tingkah laku termotivasi dilatar belakangi oleh adanya 

kebutuhun. Kebutuhan tersebut diarahkan pada pencapaian tujuan 

tertentu (Zulfan, 2013). 

 

5.2.3. Keterbukaan 

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan keterbukaan 

dalam tingkat sedang sebanyak 20 orang dengan persentase 50,0%. 

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa responden yang memiliki kepribadian keterbukaan tingkat 

sedang sebanyak 19 orang (63,33%)(Nasyroh & Wikansari, 2017). 

  Menurut peneliti, hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa apabila seorang memiliki kepribadian keterbukaan yang 

tinggi maka ia senang dengan informasi baru, focus, dan kreatif. 

Kepribadian tersebut memiliki hubungan dengan motivasi kerja yang 

baik karena tujuan motivasi kerja salah satunya ialah meningkatkan 

loyalitas dan kreatifitas karyawan. Sedangkan trait kepribadian 

keterbukaan tersebut berada di tingkat yang rendah maka umumnya 

orang tersebut cenderung membosankan atau dangkal dalam 

menerima informasi yang baru.  
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  Hal ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang 

mengatakan bahwa sebagian besar responden memiliki kepribadian 

ini erat kaitannya dengan keterbukaan wawasan dan orisinilitas ide, 

mereka senang dengan informasi baru dan juga mengacu pada 

bagaimana individu bersedia melakukan penyesuaian pada suatu idea 

tau situasi yang baru, mudah bertoleransi, memiliki  kapasitas untuk 

menyerap informasi, focus dan kreatif dan artistic. Orang yang 

rendah dalam dimensi ini umumnya dangkal, membosankan atau 

sederhana (Ramdhani, 2012). 

 

5.2.4. Keramahan  

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukandidapatkan trait 

kepribadian keramahan dalam tingkat sedang sebanyak 22 orang 

dengan persentase 55,0%. Hal ini sejalan dengan penelitian  

sebelumnya yang memiliki kepribadian keramahan  tingkat sedang 

sebanyak 20 orang (66,67%)(Nasyroh & Wikansari, 2017).  

 Ketika seseorang yang memiliki tingkat keramahan yang tinggi, 

dimana ketika berhadapan dengan konflik, selfesteem mereka akan 

cenderung menurun, sedangkan orang-orang yang tingkat keramahan 

yang rendah cenderung untuk lebih agresif dan tidak kooperatif.Dan 

dalam penelitian ini untuk trait kepribadian keramahan berada di 

tingkat yang sedang artinya seorang perawat ketika menghadapi 

masalah bisa saja mengontrol elf esteem mereka dengan baik atau 
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tidak. Masalah bisa saja muncul dari pasien, keluarga pasien, atau 

teman kerja sekalipun. Dan apabila perawat tersebut tidak bisa 

mengontrol self esteem mereka maka akan mempengaruhi motivasi 

kerja mereka menjadi menurun karena tidak kenyamanan dalam 

bekerja.   

  Hal ini sejalan dengan keramahan dapat berkarakteristik 

mampu beradaptasi social yang baik mengindikasikan individu yang 

ramah, memiliki kepribadian yang selalu mengalah, menghindari 

sebuah konflik dan memiliki kecenderungan untuk mengikuti orang 

lain, seseorang yang memiliki keramahan yang tinggi digambarkan 

sebagai seseorang yang memiliki value suka membantu, forgiving, 

dan penyayang (Zulkarnaen, 2017). 

 

5.2.5. Ketekunan 

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ketekunan 

dalam tingkat rendah sebanyak 22 orang dengan persentase 55,0%. 

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

sebagian besar responden memiliki kepribadian ketekunan pada 

tingkat rendah yakni masing-masing ada 48 responden (90,6%) 

(Zulkarnaen, 2017). 

  Hasil penelitian yang didapatkan dalam penelitian ini ialah 

trait kepribadian ketekunan berada di tingkat rendah yang artinya 

sebagian besar responden memiliki pribadi yang malas, tidak 
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teratur/tertib, selalu terlambat, dan mudah menyerah. Hal ini sangat 

mempengaruhi motivasi dalam bekerja, karena apabila seorang 

perawat memiliki kepribadian ketekunan yang rendah maka perawat 

tersebut juga memiliki motivasi kerja yang rendah pula. 

   Kepribadian ketekunan diukur melalui derajat individu 

dalam organisasi, ketekunan, dan motivasi pada tujuan yang 

diperlihatkan secara langsung dengan perilaku. Pribadi yang 

memperoleh skor tinggi pada kepribadian ketekunan cenderung peka 

nurani, pekerja keras, teratur/tertib, tepat waktu, ambisius, dan tekun. 

Sedangkan pribadi yang memperoleh skor rendah cenderung bebal, 

malas, tidak teratur/tertib, selalu terlambat, tidak berarah-tujuan, dan 

mudah menyerah menurut Pervin et al (2005) dalam (Zulkarnaen, 

2017). 

 

6.3 Motivasi Kerja Perawat di Masa Pandemik Covid-19  

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui

 menunjukkan hasil terbesar motivasi kerja dalam tingkat kurang sebanyak 

 24 orang dengan persentase 60,0%. Hal ini sejalan penelitian sebelumnya 

bahwa responden yang mempunyai motivasi kurang baik sebanyak 34 

orang (53,1%)(Wandini, 2016). Hasil penelitian yang lain juga didapatkan 

bahwa sebagian besar perawat pelaksana memiliki motivasi rendah yaitu 

sebanyak 23 orang  (52,5%) (Ramadini & Jasmita, 2015). Motivasi 

adalah “pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja 
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seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegrasi 

dengan segala daya upayanya untuk mencapai sebuah kepuasan”(Hasibuan 

M. S., 2016). 

  Motivasi perlu di pahami oleh setiap orang sebagai dorongan untuk 

mengarahkan perilaku seseorang dalam melakukan sesuatu hal dalam 

proses pencapaian tujuan agar apa yang diinginkan bisa tercapai dengan 

yang diinginkan (Damanik, 2016). Apabila seseorang memiliki motivasi 

kerja yang rendah dalam bekerja maka hasilnya kurang optimal dalam 

melaksanakan tugasnya. Motivasi yang semakin tinggi menjadikan 

perawat mempunyai semangat yang tinggi untuk memberikan pelayanan 

yang terbaik  (Mudayana, 2010). 

  Pada hasil penelitian ini didapatkan motivasi kerja yang kurang. 

Hal ini disebabkan karena perawat memiliki kurangnya dorongan dari diri 

sendiri maupun dari luar untuk bekerja secara optimal. Motivasi dalam 

pekerjaan adalah faktor yang penting. Suatu pekerjaan akan berjalan 

dengan baik ketika seseorang mempunyai keinginan yang baik dalam 

menyelesaikan pekerjaannya. Orang yang memiliki tanggung jawab 

kurang akan berpengaruh terhadap motivasi yang ia miliki yang akan 

menyebabkan perilaku kerjanya tidak sesuai harapan atau kurang baik 

(Zulkarnaen, 2017). 
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6.4 Hubungan antara Kepribadian ( Big Five Personality ) dengan Motivasi 

Kerja Perawat di Masa Pandemik Covid-19  

  Hasilpenelitianyangdilakukankepada 40 responden,berdasarkan uji 

korelasi dengan menggunakan spearman rank variabel kepribadian ( big 

five personality ) dengan motivasi kerja perawat ditemukan bahwa 

ekstraversi, neurotisisme, dan ketekunan memiliki nilai  𝜌 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 <

0,05pada kolom sig.(2-tailed) hal tersebut menandakan bahwa adanya 

hubungan yang signifikan dengan motivasi kerja perawat. 

a. Neurotisisme 

  Neurotisisme memiliki hubungan yang signifikan dengan motivasi 

kerja perawat karena  nilai p value < 0,05. Nilai korelasi dengan 

menggunakan uji spearman rank didapatkan koefisian korelatif 0,497 

dengan signifikasi (𝜌 =  0,001 < 0,05). Pada penelitian sebelumnya 

juga didapatkan nilai korelasi perason sebesar 0,408dengan signifikansi 

(p) = 0,025 < 0,05. Maka dapatdiketahui bahwa ada hubungan yang 

signifikan antarakepribadian neuriticism dengan kinerja 

karyawan(Nasyroh & Wikansari, 2017). 

  Hasil dalam penelitian ini untuk kepribadian neurotisisme 

mendapatkan hasil bahwa sebanyak 27 orang dengan persentase 67,5%. 

mayoritas perawat di bangsal covid tersebut berada di tingkat rendah 

sehingga mereka termasuk orang yang memiliki kepribadian tenang, 

tidak temperamental, puas terhadap diri sendiri dan tidak emosional.  
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  Neurotisismemerupakanpenyesuaian bertolak belakang dengan 

stabilitas emosional, dalam hal luasnya cakupan perasaan negatif, 

termasuk kecemasan, rasa sedih, rasa rapuh, dan ketegangan saraf. Dalam 

hal ini individu yang memiliki skor yang tinggi dalam dimensi 

neuroticism cenderung gugup, sensitif, tegang, dan mudah cemas. 

Sebaliknya individu yang rendah skornya dalam dimensi ini cenderung 

tenang dan santai. Ia juga biasanya tenang, puas terhadap diri sendiri, dan 

tidak emosional(Balgies, 2018). 

b. Ketekunan  

 Nilai korelasi dengan menggunakan uji spearman rank didapatkan 

koefisian korelatif 0,508 dengan signifikasi (𝜌 =  0,001 < 0,05). Maka 

dapat diketahui bahwa ada hubungan yang signifikan antara kepribadian 

ketekunan dengan motivasi kerja perawat. Berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya didapatkan kepribadian ketekunan memiliki pengaruh yang 

signifikan pada perilaku caring (𝜌 =  0,018) (Zulkarnaen, 2017). 

 Hasil penelitian ini didapatkan bahwa kepribadian ketekunan 

termasuk dalam tingkat rendah sebanyak 22 orang perawat dengan 

persentase 55,0%  dimana skor rendah pada kepribadian ketekunan ini 

termasuk pribadi yang  cenderung bebal, malas, tidak teratur/tertib, selalu 

terlambat, tidak berarah-tujuan, dan mudah menyerah sehingga 

menyebabkan perawat memiliki motivasi yang rendah pula. 

 Pribadi yang memperoleh skor tinggi pada kepribadian ketekunan 

cenderung peka nurani, pekerja keras, teratur/tertib, tepat waktu, 
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ambisius, dan tekun. Sedangkan pribadi yang memperoleh skor rendah 

cenderung bebal, malas, tidak teratur/tertib, selalu terlambat, tidak 

berarah-tujuan, dan mudah menyerah menurut Pervin et al (2005) dalam 

(Zulkarnaen, 2017). 

c. Ekstraversi 

 Nilai korelasi dengan menggunakan uji spearman rank didapatkan 

koefisian korelatif -0,341 dengan signifikasi (𝜌 =  0,031 < 0,05). Maka 

dapat diketahui bahwa ada hubungan yang signifikan antara kepribadian 

ekstraversi dengan motivasi kerja perawat. Menurut hasil penelitian 

sebelumnya didapatkan terdapat pengaruh yang signifikan antara dimensi 

kepribadian ekstraversi terhadap prestasi akademik. Hal ini dikarenakan 

hasil analisis regresi menunjukkan β –value= 0,01;  t-tes value= 2,45; dan 

p-value<0,05 (Rosito, 2018). 

 Menurut peneliti, hubungan antara ekstraversi dengan motivasi 

kerja perawat ialah karena seorang perawat yang memiliki kepribadian 

yang ekstrovert maka dalam lingkup pekerjaan  nya ia akan mudah 

mengenal satu sama lain karena pribadi nya yang terbuka. Tetapi dari 

hasil penelitian ini didapatkan bahwa ekstraversi berada di tingkat rendah 

sehingg amotivasi kerja yang ia miliki rendah. Namun hal ini sejalan 

dengan pendapat peneliti sebelumnya bahwa individu yang memiliki 

ekstraversiyang tinggi dalam diri mereka akan cenderung suka berteman, 

penuh energi, dan suka berbicara, sehingga keadaan ini membuat mereka 
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tidak melakukan penyimpangan perilaku di tempat kerja (Kozako, Safin, 

& Rahim, 2013) 

 Dimensi yang lainnya tidak terdapat hubungan yang signifikan. 

Pada dimensi keterbukaan memiliki hubungan negative dengan koefisien 

korelatif -0,248 (𝜌 =  0,12 > 0,05). Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

dimensi kepribadian opennessterhadap prestasi akademik. Hal ini 

dikarenakan hasil analisis regresi menunjukkan β –value= 0,003;  t-tes 

value= 0,757; dan p-value> 0.05(Rosito, 2018). 

 Hasilpenelitian ini didapatkan bahwa trait kepribadian keterbukaan 

sebagian besar responden yaitu 20 orang memiliki kepribadian yang aktif 

dalam berimajinasi, berdaya cipta, ingin tahu tentang banyak hal yang 

berbeda. Sehingga apabila dihubungkan dengan motivasi kerja hal 

tersebut tidak memiliki hubungan yang signifikan dikarenakan hasil dari 

motivasi kerja sendiri ialah rendah. Apabila perawat memiliki 

kepribadian keterbukaan dengan hasil yang rendah dan motivasi kerja 

nya juga rendah maka terdapat hubungan yang signifikan. 

 Dimensi ini apabila skor nya tinggi memiliki kepribadian yang 

terbuka pada  wawasan dan orisinilitas ide, mereka senang dengan 

informasi baru dan juga mengacu pada bagaimana individu bersedia 

melakukan penyesuaian pada suatu idea tau situasi yang baru, 

mudahbertoleransi, memiliki  kapasitas untuk menyerap informasi, focus 

dan kreatif dan artistic (Ramdhani, 2012) 
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Keramahan memiliki hubungan negative dengan koefisien korelatif 

-0,140 (𝜌 =  0,390 > 0,05).Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

dimensi kepribadian keramahan terhadap prestasi akademik. Hal ini 

dikarenakan hasil analisis regresi menunjukkan β –value= -0,002;  t-tes 

value= -0,454; dan p-value> 0,5(Rosito, 2018). 

 Menurut peneliti hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa trait 

kepribadian keramahan mendapatkan skor yang rendah dan nilai p 

value>0,05 sehingga trait kepribadian ini tidak memilki hubungan yang 

signifikan dengan motivasi kerja perawat. Hasilpenelitian ini didapatkan 

bahwa trait kepribadian keramahan sebagian besar responden yaitu 22 

responden orang yang memiliki dimensi kepribadian yang suka 

membantu dan tidak mementingkan diri sendiri, tidak cenderung mencari 

kesalahan orang lain, suka bekerjsama dengan orang lain.  

 Sehingga apabila dihubungkan dengan motivasi kerja hal tersebut 

tidak memiliki hubungan yang signifikan dikarenakan hasil dari motivasi 

kerja sendiri ialah rendah. Apabila perawat memiliki kepribadian 

keramahan dengan hasil yang rendah dan motivasi kerja nya juga rendah 

maka terdapat hubungan yang signifikan. Seseorangyang memiliki 

keramahan yang tinggi digambarkan sebagai seseorang yang memiliki 

value suka membantu, forgiving, dan penyayang(Pratama, Pali, & 

Nurcahyo, 2012).  
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa ; 

1. Karateristik responden perawat di bangsal covid RS UNS berdasarkan 

usia rata-rata usia responden adalah  27 tahun, berdasarkan jenis kelamin 

mayoritas pada perempuan sebanyak 34 orang(85%), berdasarkan 

pendidikan terakhir pada tingkatD3 sebanyak28 orang (70%), 

berdasarkan lama kerja terbanyak pada  1-3 tahunsebanyak17 orang 

(42,5%). 

2. Motivasi kerja perawat di bangsal covid-19 RS UNS termasuk dalam 

tingkatan kurang yaitu sebanyak 24 orang dengan persentase 60,0%. 

3. Kepribadian ( Big Five Personality ) Perawat di bangsal covid-19 RS 

UNS untuk trait kepribadian ekstraversi termasuk dalam tingkat sedang 

sebanyak 19 orang dengan persentase 47,5%, neurotisisme dalam tingkat 

rendah sebanyak 27 orang dengan persentase 67,5%, keterbukaan dalam 

tingkat sedang sebanyak 20 orang dengan persentase 50,0%, keramahan 

dalam tingkat sedang sebanyak 22 orang dengan persentase 55,0%, dan 

ketekunan dalam tingkat rendah sebanyak 22 orang dengan persentase 

55,0%.
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4. Berdasarkan uji korelasi dengan menggunakan spearman rank variabel 

kepribadian ( big five personality ) dengan motivasi kerja perawat 

ditemukan bahwa dimensi kepribadian neurotisisme dan ketekunan 

memiliki hubungan yang signifikan dengan motivasi kerja perawat. 

Didapatkan nilai p value 0,497 (𝜌 =  0,001 < 0,05) dan 0,508 (𝜌 =

 0,001 < 0,05). Sedangkan ekstraversi juga memiliki hubungan yang 

signifikan dengan motivasi kerja perawat. Didapatkan nilai p value0,341 

(𝜌 =  0,031 < 0,05).Dimensi yang lainnya seperti keterbukan dan 

keramahan tidak terdapat hubungan yang signifikan dengan motivasi 

kerja perawat. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas saran yang dapat diberikan peneliti sebagai 

berikut. 

1. Bagi perawat 

 Diharapkan memperoleh informasi yang lebih 

kepadaperawatmengenaikepribadian( big five personality ) dan 

motivasikerjaperawat. 

2. Bagi institusi pendidikan 

 Diharapkandapatmenambahpengetahuandenganmemperbanyakbahanrefe

rensimengenaikepribadian( big five personality ) 

danmotivasikerjaperawatdapatdijadikanuntukmelakukanpenelitian-

penelitianselanjutnya. 
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3. Bagi peneliti lain 

 Diharapkandijadikansebagaireferensidan data 

dasaratauinformasiuntukpenelitianselanjutnyadenganmenambahkan 

variable  yangberbeda. 

4. Bagi rumah sakit 

 Diharapkaninformasimengenaikepribadian( big five personality 

)dapatmemberikanmasukandalampeningkatanmotivasikerjaperawat.
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USULAN TOPIK PENELITIAN (F.01) 

 

Nama Mahasiswa : Dwi Hastuti 

NIM   : S17173 

Topik Penelitian : “Hubungan Antara Kepribadian (Big Five 

Personality)Dengan Motivasi Kerja Perawat Di Masa Pandemik Covid-19 Rumah 

Sakit UNS“ 

 

Latar belakang penelitian secara singkat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pada bulan Desember 2019 lalu virus COVID-19 yang menyerang saluran pernafasan 

ini sudah mewabah di Wuhan, China. Pada awal bulan Januari 2020 WHO mengklarifikasi 

bahwa virus tersebut adalah Novel Coronavirus atau 2019-nCoV kemudian pada bulan 

Februari 2020 WHO mengumumkan bahwa namaresmi virus iniadalah COVID-19.  

Petugas kesehatan di Wuhan, China yang mengalami infeksi paling tinggi sebanyak 

63% ( 1080 dari 1716 orang ) dari data tersebut sudah menjelaskan bahwa risiko infeksi pada 

petugas kesehatan sangat tinggi karena terpapar langsung dengan pasien COVID 19 (Wu dan 

Mc Googan, 2020). Maka dari itu peran perawat sebagai tenaga kesehatan dalam membantu 

pasien covid 19 sangat diperlukan dan motivasi kerja juga sangat penting dalam melaksanakan 

tugas ini, karena covid 19 ini dapat menular melalui manusia dan harus selalu waspada saat 

bertugas sehingga perawat harus memiliki motivasi kerja yang tinggi agar dalam 

melaksanakan tugas dapat dilakukan semaksimal dan sebisa mungkin sesuai dengan tanggung 

jawabnya. 

Motivasimerupakansuatukekuatanpotensial yang terdapat di dalamdiri kita dan 

dikembangkandaridirisendiri (intrinsic) atauluar (ekstrinsik), tergantungpadasituasidankondisi 

yang dihadapi (Hee OC et al, 2016). Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi kerja yang dimiliki responden mayoritas tinggi yaitu sebanyak (89,2%). Selain itu 

terdapat perawat pelaksana yang memiliki motivasi kerja kategori sedang, hal ini disebabkan 

karena dorongan yang dimiliki setiap individu berbeda sehingga motivasi yang dimiliki juga 

akan berbeda pada setiap individu (Prihandhani dan Kio, 2019).   

Motivasi kerja dapat berpengaruh dalam membangkitkan atau memelihara perilaku 

yang berhubungan dengan lingkungan kerja. Sedangkan perilaku manusia itu sendiri didasari 

oleh kepribadian, karena kepribadian merupakan pembentuk perilaku seseorang yang dapat 

mempengaruhi kehidupan yang mereka 

jalani.Kepribadianjugamerupakanorganisasidinamikdarisistem-sistempsikologis dimana di 

dalam individu tersebut dapat menentukan kemampuan seseorang dalam beradaptasisecara 

unik dengan lingkungannya, selain itu kemampuanadaptasimasing-masingindividu tersebut 

tidak sama satudengan yang lainnya, dan tergantungdarijenis kepribadian setiap individu 

tersebut ( Muhsin dan Sutomo, 2016).  

Dalam penelitian ini didapatkan bahwa aspekkepribadianbig five yang 

berpengaruhterhadapmotivasiberprestasihanyalahduasaja, yaitu conscientiousness dan 

neuroticism. Hasil dari penelitian ini secara keseluruhan mendukung penelitian sebelumnya 

bahwa masing-masing trait dalam big five personality yaitu openness, conscientiousness, 

extraversion, agreeableness, dan neuroticism memiliki pengaruh yang berbeda-beda pada 

motivasi berprestasi ( Balgies, 2018 ). Masing-masing trait dalam big five personality yaitu 

openness, conscientiousness, extraversion, agreeableness, dan neuroticism memiliki pengaruh 

yang berbeda-beda pada motivasi berprestasi ( Balgies, 2018 ).  
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Tujuan Umum 

Untuk mengetahuihubunganantarakepribadiandenganmotivasikerjaperawat di masa pandemic 

covid-19 rumah sakit UNS. 

Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi karakteristik responden 

2. Mengidentifikasi kepribadian ( big five personality ) perawat 

3. Mengidentifikasi motivasi kerja perawat di masa pandemic covid-19 rumah sakit UNS 

4. Mengetahuihubunganantarakepribadianperawatdenganmotivasikerjaperawat di masa 

pandemic covid-19 rumah sakit UNS 

 

Apakah ada “Hubungan antara Kepribadian (Big Five Personality) dengan Motivasi Kerja 

Perawat di Masa Pandemik Covid-19 Rumah Sakit UNS?” 

“HUBUNGAN ANTARA KEPRIBADIAN (BIG FIVE PERSONALITY) DENGAN 

MOTIVASI KERJA PERAWAT DI MASA PANDEMIK COVID-19 RUMAH SAKIT 

UNS?” 
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LEMBAR NOTULENSI UJIAN SIDANG PROPOSAL SKRIPSI (F.07) 

 

Nama  : Agustina Dianmayasari 

NIM   : S17160 

Tempat  : Zoom 

Judul Skripsi :Pengaruh Edukasi tentang Evakuasi Korban Kecelakaan Lalu 

Lintas terhadap Kesiapan Menolong pada Komunitas Motor CB SEMOK ( 

Sedulur Motor Klasik ) 

 

Hari, tanggal Ujian : Senin, 08 Maret 2021 

Ketua Penguji  : Ns. Febriana Sartika Sari, M.Kep 

Anggota Penguji : Ns. Maula Mar’atus Solihah, M.Kep  

 

Waktu mulai ujian proposal : 14.00 WIB 

Waktu selesai ujian proposal : 16.00 WIB 

A. Pertanyaan dan masukan dari mahasiswa yang hadir 

1. Ega Nur Afidah 

Mengapa mengambil responen itu dan tidak mengambil responden yang lain? 

2. Leni Kuswati 

Mengapa menggunakan media PPT dalam penelitian? 

B. Pertanyaan dan masukan dari Anggota Penguji 

1. Mengapa mengambil responden di komunitas CB SEMOK? 

2. Bagaimana tahap pelaksanaan nya ? 

C. Pertanyaan dan masukan dari Ketua Penguji 

1. Data observasi dicantumkan di latar belakang 

2. Mengganti media  

 

Surakarta, 8 Maret 2021 
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NIM   : S17173 

NO TANGGAL 
NAMA 

TERUJI 
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Maret 2021 

Kana Sabela 

Rosyad 
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Pengetahuan tentang 

Covid-19 dengan 

Kepatuhan Penggunaan 

Masker pada Pedagang 

Makanan di Pasar 

Tradisional Cepogo 

Kabupaten Boyolali 

 

(Ns. Saelan, 

S.Kep.,M.Kep.) 

 

  



 

 

 

 

PENGAJUAN IJIN PENELITIAN (F.08) 

 

Nama                       : Dwi Hastuti 

NIM                        : S17173 

Tempat Penelitian   : Rumah Sakit UNS 

Waktu Penelitian  : Juli – Agustus 2021 
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 dengan Motivasi Kerja Perawat di Masa Pandemic Covid- 

 19 Rumah Sakit UNS 

 

 

Surakarta, 07 Juli 2021 

Pemohon, 

 

 

Dwi Hastuti 
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Waktu Penelitian   : Juli – Agustus 2021 

Judul Skripsi   : Hubungan Antara Kepribadian ( Big Five Personality )  

 dengan Motivasi Kerja Perawat di Masa Pandemic Covid- 

 19 Rumah Sakit UNS 

 

 

Surakarta, 07 Juli 2021 

Pemohon, 

 

 

Dwi Hastuti 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada : 

Yth. Calon Responden Penelitian 

Di Tempat 

Dengan Hormat, 

 Yang bertanda tangan di bawah ini, saya mahasiswa Program Studi 

Sarjana Keperawatan Universitas Kusuma Husada Surakarta 

Nama  : Dwi Hastuti 

NIM  : S17173 

 Bermaksud akan melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Antara 

Kepribadian (Big Five Personality) dengan Motivasi Kerja Perawat di Masa 

Pandemik Covid-19 Rumah Sakit UNS”. Penelitian ini dilakukan sebagai salah 

satu kegiatan dalam menyelesaikan tugas akhir di Program Studi Sarjana 

Keperawatan Universitas Kusuma Husada Surakarta. 

 Berkaitan dengan hal tersebut diatas, saya mohon bantuan dari bapak/ibu 

untuk bersedia menjadi responden penelitian saya. 

Demikian permohonan saya, atas perhatian dan kesediaan bapak/ibu saya ucapkan 

terima kasih. 

        Hormat saya 

    

 

        (Dwi Hastuti)  



 

 

 

 

INFORMED CONSENT 

(PERNYATAAN PERSETUJUAN IKUT PENELITIAN) 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : 

Umur  : 

Jenis kelamin : 

Alamat  : 

Telah mendapat keterangan secara rinci dan jelas mengenai : 

1. Penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Kepribadian (Big Five 

Personality) Dengan Motivasi Kerja Perawat Di Masa Pandemic Covid-19 

Rumah Sakit UNS” 

2. Perlakuan yang akan diterapkan 

3. Tujuan dan manfaat ikut sebagai subyek penelitian 

4. Bahaya yang akan timbul 

Dan saya mendapat kesempatan mengajukan pertanyaan mengenai segala 

sesuatu yang berhubungan dengan penelitian tersebut. Oleh karena itu saya 

(bersedia/tidak bersedia)* secara sukarela untuk menjadi subyek penelitian 

dengan penuh kesadaran serta tanpa keterpaksaan. 

 Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa tekanan dari 

pihak manapun. 

 

       Surakarta , 19 Agustus 2021 

 

Peneliti,      Responden, 

 

 

 

( Dwi Hastuti )    (                                     ) 

 

*Coret yang tidak perlu 



 

 

 

 

KUESIONER KEPRIBADIAN ( BIG FIVE PERSONALITY ) 

 

Petunjuk pengisian : 

1. Jawablah pertanyaan berikut dengan memberi tanda centang () pada kolom 

yang tersedia. 

2. Di dalam pernyataan tidak ada salah dan benar. Pernyataan berikut merupakan 

persepsi anda tentang diri anda dalam berbagai situasi. Jawaban menunjukkan 

kecenderungan kekuatan terhadap pernyataan. Jawablah sesuai dengan pilihan 

berikut : 

STS = Sangat Tidak Setuju   S = Setuju  

TS = Tidak Setuju     SS = Sangat Setuju 

 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

Skor 
STS TS S SS 

 Saya melihat diri saya sebagai 

seseorang yang : 

     

 Extraversion      

1 Aktif berbicara      

2 Seorang yang pendiam      

3 Penuh energy      

4 Cenderung diam      

5 Menyebabkan banyak antusiasme      

6 Kadang-kadang pemalu dan segan      

7 Memiliki kepribadian yang tegas      

8 Pergi keluar, suka bergaul      

 Neuroticism       

9 Mengalami depresi       

10 Santai, menangani stress dengan baik      

11 Tidak tegang      

12 Memiliki emosi stabil, tidak mudah 

marah 

     

13 Banyak kekhawatiran      

14 Tetap tenang dalam situasi tegang      

15 Moody (suasana hati yang seringkali 

berubah-ubah) 

     

16 Mudah gugup      

 Openness to Experience      

17 Dengan asli muncul dengan ide-ide baru      

18 Ingin tahu tentang banyak hal yang  

berbeda 

     



 

 

 

 

19 Banyak akal, pemikir yang  mendalam      

20 Aktif dalam berimajinasi      

21 Berdaya cipta      

22 Menilai artistic, estetika pengalaman      

23 Lebih menyukai pekerjaan yang rutin      

24 Suka merenung, bermain dengan ide-ide      

25 Memiliki sedikit ketertarikan pada seni      

26 Ahli dalam seni, music dan sastra      

 Agreeableness       

27 Sangat suka membantu dan tidak 

mementingkan diri sendiri 

     

28 Cenderung mencari kesalahan orang lain      

29 Memiliki sifat pemaaf      

30 Memulai perselisihan dengan orang lain      

31 Umumnya mempercayai      

32 Dapat menjadi dingin dan menyendiri      

33 Perhatian dan baik untuk hampir semua 

orang 

     

34 Kadang-kadang kasar kepada orang lain      

35 Suka bekerjasama dengan orang lain      

 Conscientiousness       

36 Mengerjakan pekerjaan dengan 

menyeluruh 

     

37 Dapat menjadi agak ceroboh      

38 Dapat diandalkan      

39 Cenderung malas      

40 Melakukan hal-hal yang efisien      

41 Mudah terganggu      

42 Membuat rencana dan 

mematuhi/mengikuti rencana tersebut 

     

43 Cenderung untuk tidak teratur      

44 Tekun sampai tugas selesai      

 

 

  



 

 

 

 

KUESIONER MOTIVASI 

 

Kuesioner ini diisi oleh responden ( Perawat Rawat Inap ) 

Motivasi 

Petunjuk : Berikan tanda checklist (  ) pada kolom jawaban yang telah 

disediakan. Pilihan jawaban adalah sebagai berikut : 

SS  : sangat setuju 

S  : setuju 

TS  : tidak setuju 

STS  : sangat tidak setuju 

1. Motivasi Internal 

a. Tanggung jawab 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Selalu melaksanakan asuhan 

keperawatan berdasarkan proses 

keperawatan dengan penuh tanggung 

jawab 

    

2. Selalu melaksanakan asuhan 

keperawatan tepat waktu sesuai 

kebutuhan penderita 

    

3. Terkadang lalai dengan tugas yang 

seharusnya menjadi tanggung jawab 

saya 

    

4. Mengisi dokumen asuhan 

keperawatan setelah selesai 

melakukan tindakan kepada pasien 

    

 

b. Tujuan 

No. Pernyataan SS S TS STS 

5. Selalu memberikan pelayanan 

yangterbaik kepada pasien agar pasien 

merasa nyaman 

    

7. Merawat pasien semau saya sendiri     

8. Tidak merawat pasien dengan baik     

 

c. Umpan balik 

No. Pernyataan SS S TS STS 

9. Bekerja dengan giat agar 

mendapatkan balasan yang sesuai 

    



 

 

 

 

dengan kinerja yang telah saya 

lakukan 

10. Bekerja agar mendapat balasan 

kebaikan untuk diri saya 

    

11. Tidak melakukan pekerjaan semata-

mata untuk mendapat balasan 

    

12. Tidak membutuhkan suatu umpan 

balik terhadap pekerjaan yang saya 

lakukan 

    

 

d. Senang dalam bekerja 

No. Pernyataan SS S TS STS 

13. Bekerja sebagai perawat karena 

memang ini sudah menjadi cita-cita 

saya 

    

14. Nyaman dengan pekerjaan yang saya 

lakukan sekarang 

    

15. Tidak senang terhadap pekerjaan yang 

saya lakukan sekarang ini 

    

16. Pekerjaan yang saya lakukaan sangat 

berat 

    

 

e. Berusaha mengungguli orang lain 

No. Pernyataan SS S TS STS 

17. Selalu mempelajari ilmu-ilmu baru 

untuk menambah pengetahuan saya 

agar bisa mengungguli orang lain 

    

18. Selalu belajar dan bertanya kepada 

dokter dan rekan lain tentang hal-hal 

baru dalam kesehatan 

    

19. Tidak pernah berusaha untuk menjadi 

yang lebih baik dari yang lain 

    

20. Tidak punya niat untuk mengungguli 

kemampuan rekan lainnya 

    

 

f. Prestasi 

No. Pernyataan SS S TS STS 

21. Selalu berusaha yang terbaik agar 

mendapat perhatian positif dan 

kenaikan pangkat 

    

22. Mampu memotivai diri sendiri untuk 

mencapai prestasi yang diraih 

    

23. Tidak pernah berusaha untuk 

mendapatkan nilai plus atas pekerjaan 

yang saya lakukan 

    



 

 

 

 

24. Tidak pernah memikirkan tentang 

prestasi dalam berkerja 

    

2. Motivasi Eksternal 

a. Kebutuhan  

No. Pernyataan SS S TS STS 

25. Merasa kebutuhan saya sudah 

terpenuhi 

    

26. Bekreja untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi saya 

    

27. Kurang puas dengan bekerja disini 

karena kebutuhan saya kurang 

terpenuhi 

    

 

b. Pujian 

No. Pernyataan SS S TS STS 

29. Senang jika mendapat pujian dari 

atasan 

    

30. Selalu ingin diberikan pujian atas 

kinerja saya 

    

31. Tidak suka dipuji atas apa yang saya 

lakukan 

    

32. Tidak senang jika sering di puji     

 

c. Insentif 

No. Pernyataan SS S TS STS 

33. Merasa puas dengan insentif yang 

telah diberikan 

    

34. Pemberian insentif sesuai dengan 

ketentuan atasan 

    

36. Pemberian insentif dapat memotivasi 

saya dalam melaksanakan proses 

keperawatan dengan lebih baik 

    

 

d. Perhatian  

No. Pernyataan SS S TS STS 

37. Senang jika kerja saya mendapat 

perhatian khusus oleh atasan 

    

38. Selalu ingin terlihat menonjol agar 

lebih diperhatikan oleh atasan 

    

39. Tidak pernah merasa ingin mencari 

perhatian saat bekerja 

    

40. Tidak suka jika kinerja saya selalu di 

perhatikan 

    

 



 

 

 

 



 

 

 

 

Frekuensi Analisa Univariat 

Usia 

N Valid 40 

Missing 0 

Mean 27.13 

Median 27.00 

Std. Deviation 3.156 

Minimum 22 

Maximum 36 

 

Jenis_kelamin 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Perempuan 34 85.0 85.0 85.0 

Laki-laki 6 15.0 15.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Lama_kerja 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <1 tahun 10 25.0 25.0 25.0 

1-3 tahun 17 42.5 42.5 67.5 

> 3 tahun 13 32.5 32.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Pendidikan_terakhir 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid D3 28 70.0 70.0 70.0 

S1 Ners 12 30.0 30.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

  



 

 

 

 

Frekuensi Analisa Bivariat 

Motivasi 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi 1 2.5 2.5 2.5 

Cukup 15 37.5 37.5 40.0 

Kurang 24 60.0 60.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Ekstraversi 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tinggi 8 20.0 20.0 20.0 

sedang 19 47.5 47.5 67.5 

rendah 13 32.5 32.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Neurotisisme 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tinggi 1 2.5 2.5 2.5 

sedang 12 30.0 30.0 32.5 

rendah 27 67.5 67.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Keterbukaan 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tinggi 8 20.0 20.0 20.0 

sedang 20 50.0 50.0 70.0 

rendah 12 30.0 30.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

 

 



 

 

 

 

 

Keramahan 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tinggi 10 25.0 25.0 25.0 

sedang 22 55.0 55.0 80.0 

rendah 8 20.0 20.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

 

Ketekunan 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tinggi 1 2.5 2.5 2.5 

sedang 17 42.5 42.5 45.0 

rendah 22 55.0 55.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

 



 

 

 

 

Uji Spearman Rank Non Parametrik Korelasi 

Correlations 

 
Motivasi Ekstraversi 

Spearman's rho Motivasi Correlation Coefficient 1.000 -.341* 

Sig. (2-tailed) . .031 

N 40 40 

Ekstraversi Correlation Coefficient -.341* 1.000 

Sig. (2-tailed) .031 . 

N 40 40 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Correlations 

 
Motivasi 

Neurotisism

e 

Spearman's rho Motivasi Correlation Coefficient 1.000 .497** 

Sig. (2-tailed) . .001 

N 40 40 

Neurotisisme Correlation Coefficient .497** 1.000 

Sig. (2-tailed) .001 . 

N 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Correlations 

 Motivasi Keterbukaan 

Spearman's rho Motivasi Correlation Coefficient 1.000 -.248 

Sig. (2-tailed) . .123 

N 40 40 

Keterbukaan Correlation Coefficient -.248 1.000 

Sig. (2-tailed) .123 . 

N 40 40 

Correlations 

 Motivasi Keramahan 

Spearman's rho Motivasi Correlation Coefficient 1.000 -.140 

Sig. (2-tailed) . .390 

N 40 40 

Keramahan Correlation Coefficient -.140 1.000 



 

 

 

 

Sig. (2-tailed) .390 . 

N 40 40 

 

 

Correlations 

 Motivasi Ketekunan 

Spearman's rho Motivasi Correlation Coefficient 1.000 .508** 

Sig. (2-tailed) . .001 

N 40 40 

Ketekunan Correlation Coefficient .508** 1.000 

Sig. (2-tailed) .001 . 

N 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

  



 

 

 

 

Crosstabulation Analisa Univariat dengan Motivasi Kerja 

 

Motivasi * Jenis_kelamin Crosstabulation 

 
Jenis_kelamin 

Total Perempuan Laki-laki 

Motivasi Tinggi 1 0 1 

Cukup 13 2 15 

Kurang 20 4 24 

Total 34 6 40 

 

 

Motivasi * Usia Crosstabulation 

 
Usia 

Total 20-25 26-30 31-35 36-40 

Motivasi Tinggi 0 0 0 1 1 

Cukup 5 8 2 0 15 

Kurang 12 10 2 0 24 

Total 17 18 4 1 40 

 

 

Motivasi * Lama_kerja Crosstabulation 

 
Lama_kerja 

Total <1 tahun 1-3 tahun > 3 tahun 

Motivasi Tinggi 0 1 0 1 

Cukup 4 1 10 15 

Kurang 6 15 3 24 

Total 10 17 13 40 

 

 

Motivasi * Pendidikan_terakhir Crosstabulation 

 
Pendidikan_terakhir 

Total D3 S1 Ners 

Motivasi Tinggi 1 0 1 

Cukup 13 2 15 

Kurang 14 10 24 



 

 

 

 

Motivasi * Pendidikan_terakhir Crosstabulation 

 
Pendidikan_terakhir 

Total D3 S1 Ners 

Motivasi Tinggi 1 0 1 

Cukup 13 2 15 

Kurang 14 10 24 

Total 28 12 40 

Crosstabulation Analisa Univariat dengan Kepribadian ( Big Five 

Personality ) 

 

1. EKSTRAVERSI  

Ekstraversi * Jenis_kelamin Crosstabulation 

Count 

 
Jenis_kelamin 

Total Perempuan Laki-laki 

Ekstraversi tinggi 6 2 8 

sedang 18 1 19 

rendah 10 3 13 

Total 34 6 40 

 

 

Ekstraversi * Usia Crosstabulation 

Count 

 
Usia 

Total 20-25 26-30 31-35 36-40 

Ekstraversi tinggi 4 3 1 0 8 

sedang 8 8 2 1 19 

rendah 5 7 1 0 13 

Total 17 18 4 1 40 

 

 

Ekstraversi * Lama_kerja Crosstabulation 

Count 

 
Lama_kerja 

Total <1 tahun 1-3 tahun > 3 tahun 



 

 

 

 

Ekstraversi tinggi 4 3 1 8 

sedang 5 10 4 19 

rendah 1 4 8 13 

Total 10 17 13 40 

 

 

 

 

 

Ekstraversi * Pendidikan_terakhir Crosstabulation 

Count 

 
Pendidikan_terakhir 

Total D3 S1 Ners 

Ekstraversi tinggi 3 5 8 

sedang 13 6 19 

rendah 12 1 13 

Total 28 12 40 

 

2. NEUROTISISME 

 

Neurotisisme * Jenis_kelamin Crosstabulation 

Count 

 
Jenis_kelamin 

Total Perempuan Laki-laki 

Neurotisisme tinggi 1 0 1 

sedang 11 1 12 

rendah 22 5 27 

Total 34 6 40 

Neurotisisme * Lama_kerja Crosstabulation 

Count 

 
Lama_kerja 

Total <1 tahun 1-3 tahun > 3 tahun 

Neurotisisme tinggi 1 0 0 1 

sedang 3 3 6 12 

rendah 6 14 7 27 

Total 10 17 13 40 

Neurotisisme * Pendidikan_terakhir Crosstabulation 



 

 

 

 

Count 

 
Pendidikan_terakhir 

Total D3 S1 Ners 

Neurotisisme tinggi 0 1 1 

sedang 9 3 12 

rendah 19 8 27 

Total 28 12 40 

 

 

Neurotisisme * Usia Crosstabulation 

Count 

 
Usia 

Total 20-25 26-30 31-35 36-40 

Neurotisisme tinggi 1 0 0 0 1 

sedang 5 5 2 0 12 

rendah 11 13 2 1 27 

Total 17 18 4 1 40 

 

3. KETERBUKAAN 

 

terbukaan * Jenis_kelamin Crosstabulation 

Count 

 
Jenis_kelamin 

Total Perempuan Laki-laki 

Keterbukaan tinggi 6 2 8 

sedang 17 3 20 

rendah 11 1 12 

Total 34 6 40 

 

 

   

 

Keterbukaan * Usia Crosstabulation 

Count 

 
Usia 

Total 20-25 26-30 31-35 36-40 

Keterbukaan tinggi 4 2 2 0 8 

sedang 10 8 1 1 20 



 

 

 

 

rendah 3 8 1 0 12 

Total 17 18 4 1 40 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterbukaan * Lama_kerja Crosstabulation 

Count 

 
Lama_kerja 

Total <1 tahun 1-3 tahun > 3 tahun 

Keterbukaan tinggi 3 3 2 8 

sedang 5 11 4 20 

rendah 2 3 7 12 

Total 10 17 13 40 

 

 

Keterbukaan * Pendidikan_terakhir Crosstabulation 

Count 

 
Pendidikan_terakhir 

Total D3 S1 Ners 

Keterbukaan tinggi 5 3 8 

sedang 13 7 20 

rendah 10 2 12 

Total 28 12 40 

 

 

4. KERAMAHAN 

 

Keramahan * Jenis_kelamin Crosstabulation 

Count 

 
Jenis_kelamin 

Total Perempuan Laki-laki 

Keramahan tinggi 8 2 10 

sedang 19 3 22 



 

 

 

 

rendah 7 1 8 

Total 34 6 40 

Keramahan * Usia Crosstabulation 

Count 

 
Usia 

Total 20-25 26-30 31-35 36-40 

Keramahan tinggi 5 3 2 0 10 

sedang 9 11 1 1 22 

rendah 3 4 1 0 8 

Total 17 18 4 1 40 

Keramahan * Lama_kerja Crosstabulation 

Count 

 
Lama_kerja 

Total <1 tahun 1-3 tahun > 3 tahun 

Keramahan tinggi 2 6 2 10 

sedang 7 7 8 22 

rendah 1 4 3 8 

Total 10 17 13 40 

Keramahan * Pendidikan_terakhir Crosstabulation 

Count 

 
Pendidikan_terakhir 

Total D3 S1 Ners 

Keramahan tinggi 7 3 10 

sedang 15 7 22 

rendah 6 2 8 

Total 28 12 40 

 

5. KETEKUNAN 

 

Ketekunan * Jenis_kelamin Crosstabulation 

Count 

 
Jenis_kelamin 

Total Perempuan Laki-laki 

Ketekunan tinggi 0 1 1 

sedang 14 3 17 

rendah 20 2 22 

Total 34 6 40 



 

 

 

 

 

 

 

Ketekunan * Usia Crosstabulation 

Count 

 
Usia 

Total 20-25 26-30 31-35 36-40 

Ketekunan tinggi 1 0 0 0 1 

sedang 4 10 2 1 17 

rendah 12 8 2 0 22 

Total 17 18 4 1 40 

 

 

Ketekunan * Lama_kerja Crosstabulation 

Count 

 
Lama_kerja 

Total <1 tahun 1-3 tahun > 3 tahun 

Ketekunan tinggi 1 0 0 1 

sedang 3 5 9 17 

rendah 6 12 4 22 

Total 10 17 13 40 

 

 

Ketekunan * Pendidikan_terakhir Crosstabulation 

Count 

 
Pendidikan_terakhir 

Total D3 S1 Ners 

Ketekunan tinggi 1 0 1 

sedang 14 3 17 

rendah 13 9 22 

Total 28 12 40 
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Nama    : Dwi Hastuti 

NIM    : S17173 

Dosen Pembimbing  : Meri Oktariani, S.Kep.,Ns.,M.Kep 

Judul Skripsi   : HUBUNGAN KEPRIBADIAN (BIG FIVE 

PERSONALITY) DENGAN MOTIVASI KERJA PERAWAT DI MASA 

PANDEMIK COVID-19 RUMAH SAKIT UNS 

 

No Hari dan 

Tanggal 

Materi Konsultasi Keterangan TTD Dosen 

dan Nama 

Terang 

1 Kamis, 5 

November 

2020 

Konsul judul “ 

Hubungan Perilaku 

Merokok dengan 

Sikap Pencegahan 

Primer Hipertensi ” 

- Belum acc, 

mengganti variabel 

karena antara 

variabel dependen 

dan independen 

sangat bertolak 

belakang 

 

2 Jumat, 13 

November 

2020 

Konsul judul “ 

Hubungan Perilaku 

Merokok dengan 

Faktor Psikologis 

Pada Remaja” 

- Belum acc, karena 

sudah ada di 

penelitian 

sebelumnya 

 

3 Senin, 21 

November 

2020 

Konsul judul “ 

Hubungan Perilaku 

Caring Perawat 

dengan Kualitas 

Layanan “ 

- Belum acc, karena 

kualitas layanan 

mirip dengan mutu 

pelayanan dan sudah 

ada di penelitian 

sebelumnya 

 

 

 

4 Kamis, 26 Konsul judul “ - Belum acc, karena  



 

 

 

 

November 

2020 

Hubungan Perilaku 

Caring Perawat 

dengan Pemenuhan 

Kebutuhan Dasar 

Manusia (Personal 

Hygiene) “ 

untuk kuesioner 

perilaku caring 

secara umum tidak 

bisa dihubungkan 

dengan satu tindakan 

saja 

5 Jumat, 27 

November 

2020 

Konsul judul 

“Hubungan Perilaku 

Caring Perawat 

dengan Tingkat 

Kepercayaan 

Pasien” 

- Belum acc, karena 

kuesioner tingkat 

kepercayaan tidak 

sesuai dan mengganti 

variabel 

 

6 Selasa, 8 

Desember 

2020 

Konsul judul “ 

Hubungan 

Kepribadian dengan 

Motivasi Kerja 

Perawat “ 

- Acc, lanjut F01 dan 

F02 

 

7 Rabu, 9 

Desember 

2020 

Konsul F01 dan F02 - Acc dan lanjut BAB 

I 

 

8 Rabu, 6 

Januari 

2021 

Konsul BAB I - Ditambahkan angka 

prevalensi di dunia, 

Indonesia maupun 

Jateng dan referensi 

wajib satu tahun 

sebelumnya 

 

9. Rabu, 13 

Januari 

2021 

Konsul revisi BAB I - Judul dilengkapi 

- Keterkaitan antar 

paragraph 

- Prevalensi 

 



 

 

 

 

- Tujuan khusus 

10. Rabu, 20 

Januari 

2021 

Konsul revisi BAB I - Hasil stupen 

- Kebanyakan kalimat 

disetiap paragraph 

 

11. Rabu, 3 

Maret 2021 

Konsul BAB II - Istilah asing di italic 

- Tabel ( diberi judul, 

ketentuan spasi dan 

ukuran huruf sesuai 

buku panduan ) 

 

12. Selasa, 23 

Maret 2021 

Konsul BAB III - Revisi analisa 

univariat 

ditambahkan variabel 

dependen dan 

independen 

 

13. Rabu, 7 

April 2021 

Konsul revisi BAB 

III 

- Ditambahkan uji 

kekuatan hubungan 

antar dua variabel 

 

 

14. Jumat, 2 

Juli 2021 

Konsul revisi Draft 

Proposal Skripsi 

- Acc   

 

 

 

15. Rabu, 8 

September 

2021 

Konsul BAB IV -   

 

 

 

16. Kamis, 9 

September 

2021 

Konsul BAB V dan 

BAB VI 

-   

 

 

 

17. Sabtu, 11 

September 

Revisi BAB IV-VI -   

 



 

 

 

 

2021  

 

18. Rabu, 15 

September 

2021 

Konsul BAB IV-VI 

dan daftar pustaka 

-   

 

 

 

19. Sabtu, 18 

September 

2021 

ACC BAB I-BAB 

VI 

-   

 

 

 

20. Sabtu, 9 

Oktober 

2021 

Revisi draft skripsi  

 

- Hasil stupen diperjelas 

untuk menggambarkan 

motivasi eksternal dan 

internal 

- Hasil stupen 

kepribadian 

dimasukkan  

- Dimensi keramahan 

dan keterbukaan 

dilihat kuesionernya 

untuk melengkapi 

BAB V mengapa tidak 

ada hubungannya? 

- Di BAB III bagian uji 

validitas ditambahkan 

bahwa penguji tidak 

melakukan uji valid 

untuk kuesioner 

motivasi dan 

kepribadian 

 

 

 

 



 

 

 

 

21. Kamis, 21 

Oktober 

2021 

ACC draft proposal 

skripsi 

-   

 

 

 

22. Sabtu, 26 

Oktober 

2021 

Konsul abstrak dan 

naskah publikasi 

- Membuat analisis 

daftar pustka yang 

tertera pada naskah 

publikasi 

 

 

 

 

23. Senin, 8 

November 

2021 

ACC abstrak dan 

naskah publikasi 

-   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

LEMBAR KONSULTASI 

 

Nama    : Dwi Hastuti 

NIM    : S17173 

Dosen Pembimbing  : Dian Nur Wulanningrum, S.Kep.,Ns.,M.Kep 

Judul Skripsi   : HUBUNGAN KEPRIBADIAN (BIG FIVE 

PERSONALITY) DENGAN MOTIVASI KERJA PERAWAT DI MASA 

PANDEMIK COVID-19 RUMAH SAKIT UNS 

 

No Hari dan 

Tanggal 

Materi Konsultasi Keterangan TTD Dosen 

dan Nama 

Terang 

1 Senin, 26 

Oktober 

2020 

Konsul judul “ 

Hubungan Perilaku 

Merokok dengan 

Tingkat Pengetahuan 

Penyakit PPOK” 

- Membuat F01  

2 Senin, 2 

Nov 2020 

Konsul F01 - Mengganti 

variabel 

dependent 

 

3 Rabu, 9 Des 

2020 

 

Konsul judul, 

kuesioner dan F01 “ 

Hubungan 

Kepribadian dengan 

Motivasi Perawat “ 

- Acc F.01 dan 

mengirim F.02 

 

4 Rabu, 6 Jan 

2021 

 

Konsul BAB I - Mencari referensi,  

- Ditambahkan 

selama masa 

 



 

 

 

 

pandemic covid-

19 

- Mencari data 

perawat 

5 Senin, 8 

Maret 2021 

 

Konsul revisi BAB I  

Konsul BAB II 

- Lanjut BAB III  

6 Selasa, 13 

April 2021 

 

Konsul revisi BAB 

I,BAB II, BAB III 

- Acc, ujian 

proposal skripsi 

 

7 Rabu, 9 Juni 

2021 

Konsul revisi Draft 

Proposal Skripsi 

- Acc  

8 Rabu, 8 

September 

2021 

Konsul BAB IV -   

9 Kamis, 9 

September 

2021 

Revisi BAB IV 

Konsul BAB V dan 

BAB VI 

-   

10 Jumat, 10 

September 

2021 

ACC BAB IV-VI -   

11 Sabtu, 9 

Oktober 

2021 

Revisi draft skripsi  - Hasil stupen 

diperjelas untuk 

menggambarkan 

motivasi eksternal 

dan internal 

- Hasil stupen 

kepribadian 

dimasukkan  

- Dimensi keramahan 

dan keterbukaan 

dilihat kuesionernya 

untuk melengkapi 

BAB V mengapa 

 



 

 

 

 

tidak ada 

hubungannya? 

- Di BAB III bagian 

uji validitas 

ditambahkan bahwa 

penguji tidak 

melakukan uji valid 

untuk kuesioner 

motivasi dan 

kepribadian 

- Pada analisa data 

lebih di perbaiki 

alur saat penelitian 

dirumah sakit 

12 Selasa, 19 

Oktober 

2021 

ACC draft skripsi post 

sidang hasil 

-   

13 Sabtu, 26 

Oktober 

2021 

Konsul Abstrak dan 

Naskah Publikasi 

-   

14 9 November 

2021 

ACC Abstrak dan 

Naskah Publikasi 

-   
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PEMBIMBING UTAMA  : Ns. Meri Oktariani, M.Kep 

PEMBIMBING PENDAMPING : Ns. Dian Nur Wulanningrum, M.Kep 

JUDUL     : “Hubungan Antara Kepribadian ( Big Five 

Personality ) Dengan Motivasi Kerja Perawat Di Masa Pandemic Covid-19 

Rumah Sakit UNS” 

 

 

  



 

 

 

 

LOG BOOK SKRIPSI 

 

N

O 

WAKTU/

TGL 

KEGIATAN HASIL BUKTI TTD DAN 

NAMA 

TERANG 

1 Jumat, 23 

Okt 2020 

 

13.00 

WIB 

 

( tatap  

muka ) 

Bimbingan 

pertemuan 

pertama 

Selanjutnya 

konsul judul 

beserta 

jurnalnya 

  

 

 

 

Bu Dian 

2 Jumat, 23 

Okt 2020 

 

16.00 

WIB 

 

( tatap 

muka ) 

Bimbingan 

pertemuan 

pertama 

Selanjutnya 

konsul judul 

beserta 

jurnalnya 

  

 

 

 

Bu Meri 

3 Senin, 26 

Okt 2020 

 

09.30 

WIB 

 

(via 

google 

meet) 

Konsul judul 

“ Hubungan 

Perilaku 

Merokok 

dengan 

Tingkat 

Pengetahuan 

Penyakit 

PPOK” 

Membuat 

F01 

 

 

 

 

 

Bu Dian 



 

 

 

 

4 Senin, 2 

Nov 2020 

 

10.30 

WIB 

 

(via 

google 

meet) 

 

Konsul F01 Mengganti 

variabel 

dependent 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bu Dian 

5 Kamis, 5 

Nov 2020 

 

13.00 

WIB 

 

( via 

WAG ) 

Konsul judul 

dan jurnal “ 

Hubungan 

Perilaku 

Merokok 

dengan Sikap 

Pencegahan 

Primer 

Hipertensi “ 

Belum acc, 

karena 

variabel 

dependen 

dan 

independent 

sangat 

bertolak 

belakang 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bu Meri 

1

1 

Kamis, 26 

Nov 2020 

 

08.30 

WIB 

 

( via 

WAG ) 

Konsul judul 

“ Hubungan 

Perilaku 

Caring 

Perawat 

Dengan 

Pemenuhan 

Kebutuhan 

Dasar ( 

Personal 

Hygiene ) “ 

Kuesioner 

perilaku 

caring secara 

umum tidak 

bisa 

dihubungkan 

dengan satu 

tindakan 

keperawatan 

saja 

 

 

 

 

 

 

 

Bu Meri 



 

 

 

 

 Jumat, 4 

Des 2020 

 

14.00 

WIB 

 

( via 

WAG) 

Konsul judul 

“ Hubungan 

Perilaku 

Caring 

Perawat 

dengan 

Tingkat  

Kepercayaan 

Pasien “ dan 

konsul 

kuesioner 

Untuk 

kuesioner 

belum murni 

untuk 

kepercayaan 

pasien . 

Cari 

hubungan 

yang masih 

linear dan 

tidak 

bertentangan 

 

 

 

 

 

 

Bu Meri 

M Selasa, 8 

Des 2020 

 

10.00 

WIB 

 

( via 

WAG ) 

Konsul judul 

“ Hubungan 

Kepribadian 

dengan 

Motivasi 

Perawat” 

Acc, 

membuat 

F01 

 

 

 

 

 

 

Bu Meri 



 

 

 

 

1

4 

Rabu, 9 

Des 2020 

 

14.30 

WIB 

 

( via 

WAG ) 

Konsul judul, 

kuesioner 

dan F01 “ 

Hubungan 

Kepribadian 

dengan 

Motivasi 

Perawat “ 

Acc F.01 dan 

mengirim 

F.02 

 

 

 

 

 

 

Bu Dian 

1

5 

Rabu, 9 

Des 2020 

 

16.30 

WIB 

 

( via 

WAG ) 

Konsul F.01 Acc F.01 dan 

mengirim 

F.02 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bu Meri 



 

 

 

 

 Rabu, 18 

Des 2020 

 

15.00 

WIB 

 

( via 

google 

meet ) 

Konsul BAB 

I 

- Jurnal 

minimal 5 

tahun 

terakhir 

 

 

 

 

 

 

 

Bu Meri 

1

6 

Rabu, 6 

Jan 2021 

 

09.30 

WIB 

 

( Tatap 

muka ) 

Konsul BAB 

I 

- Mencari 

referensi 

- Ditambahka

n selama 

masa 

pandemic 

covid-19, 

- Mencari 

data perawat 

 

 

 

 

 

 

Bu Dian 

1

7 

Rabu, 6 

Jan 2021 

 

19.30 

WIB 

 

(via 

WAG ) 

Konsul BAB 

I 

-

Ditambahkan 

angka 

prevalensi di 

dunia, 

Indonesia, 

Jateng 

-Ketika 

melakukan 

stupen wajib 

menganalisa 

fenomena 

dengan tajam 

-

Memasukkan 

jurnal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bu Meri 



 

 

 

 

1

8 

Rabu,13 

Jan 2021 

 

11.00 

WIB 

 

(via 

WAG ) 

Konsul revisi 

BAB I 

-Judul 

dilengkapi 

-Prevalensi  

-Keterkaitan 

antar 

paragraph 

-Tujuan 

Khusus 

 

 

 

 

 

 

 

Bu Meri 

1

9 

Rabu,20 

Jan 2021 

 

15.30 

WIB 

 

(via 

WAG ) 

Konsul revisi 

BAB I 

-Hasil stupen 

-Kebanyakan 

kalimat 

disetiap 

paragraf 

 

 

 

 

 

 

 

Bu Meri 

2

0 

Rabu, 3 

Maret 

2021 

 

14.30 

WIB 

 

(via 

WAG ) 

Konsul BAB 

II 

-Istilah asing 

di italic 

-Tabel ( 

ketentuan 

spasi dan 

ukuran huruf 

) sesuai 

panduan 

- Tabel diberi 

judul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bu Meri 



 

 

 

 

 Senin, 8 

Maret 

2021 

 

10.00 

WIB 

 

(via 

email) 

Konsul BAB 

I dan BAB II 

Lanjut BAB 

III 

 

 

 

 

 

 

 

Bu Dian 

 Selasa, 23 

Maret  

2021 

 

19.00 

WIB 

 

(via 

WAG ) 

Konsul BAB 

III 

-Revisi 

analisa 

univariat 

ditambahkan 

variabel 

dependen 

dan 

independent 

-ACC BAB I 

-Revisi BAB 

II pada tabel 

dan 

penulisan 

asing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bu Meri 

 Rabu, 7 

April 

2021 

 

19.55 

WIB 

 

( via 

WAG ) 

Konsul revisi 

BAB III 

-

Ditambahkan 

uji kekuatan 

hubungan 

antar dua 

variabel 

 

 

 

 

 

 

 

Bu Meri 



 

 

 

 

 Selasa, 13 

April 

2021 

 

09.30 

WIB 

 

( via 

email ) 

 

 

Konsul revisi 

BAB I,BAB 

II, BAB III 

Acc, ujian 

proposal 

skripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bu Dian 

 Rabu, 9 

Juni 2021 

Konsul revisi 

draft 

proposal 

skripsi 

Acc  

 

 

 

 

 

Bu Dian 

 Jumat, 2 

Juli 2021  

Konsul revisi 

draft 

proposal 

skripsi 

Acc  

 

 

 

 

 

 

Bu Meri 



 

 

 

 

 8 

Septembe

r 2021 

Konsul BAB 

IV 

 

 

 

 

 

 

Bu Dian 

 8 

Septembe

r 2021 

Konsul BAB 

IV 

 

 

 

 

 

 

 

Bu Meri 



 

 

 

 

 9 

Septembe

r 2021 

Konsul BAB 

V dan BAB 

VI 

 

 

 

 

 

 

 

Bu Dian 

 9 

Septembe

r 2021 

Konsul BAB 

V dan BAB 

VI 

 

 

 

 

 

 

 

Bu Meri 



 

 

 

 

 10 

Septembe

r 2021 

ACC BAB 

IV-VI 

 

 

 

 

 

 

 

Bu Dian 

 15 

Septembe

r 2021 

Konsul revisi 

BAB IV-VI 

 

 

 

 

 

 

 

Bu Meri 

 18 

Septembe

r 2021 

ACC BAB 

IV-VI 

 

 

 

 

 

 

 

Bu Meri 



 

 

 

 

 Selasa, 

12 

Oktober 

2021 

Revisi draft 

skripsi  

ACC 

 

 

 

 

 

 

Bu Meri 

 Selasa, 

12 

Oktober 

2021 

Revisi draft 

skripsi  

ACC 

 

 

 

 

 

 

Bu Dian 

 Sabtu, 23 

Oktober 

2021 

Konsul 

Abstrak dan 

Naskah 

Publikasi 

ACC 

 

 

 

 

 

 

Bu Meri 



 

 

 

 

 Sabtu, 23 

Oktober 

2021 

Konsul 

Abstrak dan 

Naskah 

Publikasi 

ACC 

 

 

 

 

 

 

 

Bu Dian 

 

 


